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KEEFEKTIFAN STRATEGI GUIDED WRITING PROCEDURE (GWP) 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS X 
SMAN 1 SEWON 
 
oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya perbedaan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Guided 
Writing Procedure (GWP). Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji 
keefektifan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon.  
Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 
experimental) dengan rancangan control group pretest-posttest design. Variabel 
dalam penelitain ini ada dua, yaitu variabel bebas berupa strategi Guided Writing 
Procedure (GWP), dan variabel terikat yang berupa hasil skor keterampilan 
menulis cerpen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 
Sewon. Sampel penelitian adalah kelas XD sebagai kelompok eksperimen dan XG 
sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis 
cerpen. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi dengan expert 
judgement. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus koefisien alpha cronbach. 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai reliabilitas 0,637 yang lebih besar daripada 
nilai koefisien 0,6. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t dan 
gain skor.  
Hasil uji-t pada skor pascates antara kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen menunjukan bahwa thitung sebesar 7,807 dengan df 66. Nilai thitung 
dalam penghitungan tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikansi 5% 
(7,807 < 1,671). Sedangkan prates kontrol dan eksperimen menunjukan bahwa 
thitung adalah 0,043 dengan df 66. Nilai thitung dalam penghitungan tersebut lebih 
kecil dari nilai ttabel pada signifikansi 5% (0,043 < 1,671). Hal ini menunjukan 
terdapat perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan 
strategi Guided Writing Procedure (GWP) dengan yang tidak. Hasil uji-t skor 
prates dan pascates kelompok eksperimen menghasilkan thitung sebesar 10,95 
dengan df 66. Nilai thitung dalam penghitungan tersebut lebih besar dari nilai ttabel 
pada signifikansi 5% (10,95 < 1,671). Gain skor kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu 6,88. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa strategi Guided Writing Procedure (GWP) terbukti efektif 
dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon. 
 
Kata kunci: keefektifan, strategi Guided Writing Procedure (GWP), 





A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pembelajaran berbahasa terdapat empat segi keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. Di antara empat keterampilan berbahasa 
tersebut, banyak orang berkesan bahwa menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang paling sulit dikuasai. Berbagai kesan itu diantaranya menulis 
adalah aktivitas yang sulit dan rumit, kemampuan menulis adalah bakat bawaan, 
dan aktivitas menulis hanya bisa dilakukan orang-orang tertentu saja (Sayuti, dkk. 
2009: 3). 
Kesan orang-orang bahwa keterampilan menulis itu sulit sebenarnya tidak 
selalu benar. Orang-orang menganggap menulis itu sulit karena mereka tidak 
membiasakan dirinya menulis. Menulis itu membutuhkan kebiasaan dan latihan. 
Menurut Sayuti, dkk. (2009: 4), menulis hanya bisa dilewati orang yang mau 
belajar, banyak berlatih, dan banyak menulis. Tidak serta merta orang awam 
mampu menulis dengan baik, semua itu butuh waktu untuk berlatih. Seorang 
penulis profesional saja membutuhkan waktu untuk menciptakan karya yang 
menarik saat dibaca. 
Menurut Nurudin (2010: 4), menulis adalah segenap rangkaian kegiatan 
seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 
bahasa tulis kepada orang lain agar mudah dipahami. Dari sini kita dapat 
mengetahui bahwa menulispun juga membutuhkan ide atau gagasan untuk 
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memulainya. Ide tersebut menjadi sebuah isi tulisan yang diungkapkan oleh 
seorang penulis melalui tulisan. Semakin terampil seseorang mengasah ide yang 
ada di pikirannya maka semakin bagus pula kualitas tulisan yang akan dihasilkan. 
Namun, agar ide yang telah didapat penulis itu mampu tersalurkan pada pembaca 
maka penulis juga harus memperhatikan teknik penyajian tulisan yang baik. 
Keterampilan menulis perlu dimiliki oleh seorang siswa. Aspek menulis 
sebenarnya sudah ada sejak di pendidikan dasar. Namun, hal ini tidak lantas 
membuat siswa menjadi terampil menulis. Tidak jarang ditemui siswa-siswa 
masih kesulitan saat ada kegiatan menulis. Siswa masih sulit untuk menemukan 
ide apalagi mengembangkan ide yang dimilikinya ke dalam tulisan. Hal ini 
menjadi kendala utama mengingat syarat untuk mampu menulis dengan kualitas 
baik dibutuhkan ide atau gagasan yang memadai. Semakin matang ide yang 
muncul di kepala, semakin bagus juga kualitas tulisan yang dihasilkan (Sayuti, 
dkk. 2009: 18). 
Salah satu standar kompetensi (SK) dalam pembelajaran menulis kreatif 
sastra pada jenjang pembelajaran menulis sastra Indonesia di SMA kelas X dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah mengungkapkan 
pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. Salah satu kompetensi 
dasar (KD) untuk mencapai maksud yang terkandung dalam SK tersebut, yakni 
menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar). Dalam proses pembelajaran menulis cerpen, siswa tidak hanya 
menerima teori tentang menulis cerpen tetapi siswa juga dituntut untuk 
mempraktekkan teori-teori yang telah diajarkan untuk menghasilkan sebuah karya 
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sastra, yaitu cerpen. Dengan demikian, standar kompetensi tersebut dapat tercapai 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Menurut Kurniawan dan Sutardi (2012), cerpen merupakan rangkaian 
peristiwa yang terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh 
atau dalam diri tokoh itu sendiri dalam latar dan alur. Cerpen dapat habis dibaca 
dalam sekali duduk. Hal ini mengingat cerpen memerlukan waktu baca yang tidak 
lama. Cerpen sendiri termasuk dalam jenis prosa fiksi atau rekaan pengarang. 
Berdasarkan SK dan KD dalam menulis kreatif sastra, siswa diharapkan mampu 
menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. 
Menurut Sumardjo (1997), menulis cerpen adalah suatu kegiatan 
menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk narasi dengan memperhatikan 
keserasian antara plot, latar, serta sudut pandang tertentu dengan disertai konflik 
yang jelas. Mengingat cerpen termasuk dalam karangan fiksi, tidak berdasarkan 
peristiwa nyata, hal ini berarti penulis atau siswa harus mampu mengolah ide yang 
dimiliki agar bisa menciptakan imajinasi yang kuat dalam tulisannya. Semakin 
bagus imajinasi seorang pengarang, semakin bagus juga cerita fiksi yang dibuat 
(Sayuti, dkk. 2009: 8). Namun, praktek menulis masih sangat kurang diterapkan  
oleh guru. Hal ini menjadi kendala dalam meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen siswa. Kurangnya praktek ini menyebabkan siswa kesulitan mencari dan 
mengembangkan idenya ke dalam cerpen. Untuk menghasilkan cerpen yang baik, 
guru harus sering melatih siswa untuk belajar mengungkapkan ide yang ada di 
pikirannya ke dalam bentuk cerpen. 
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Dalam pembelajaran menulis cerpen peran guru sebagai fasilitator sangat 
penting. Guru hendaknya mampu mengajarkan pengetahuan tentang sastra 
terutama cerpen secara mendetail kepada siswa sebagai salah satu dasar mereka 
dalam kegiatan menulis cerpen. Pembelajaran menulis cerpen akan dapat 
terlaksana dengan baik apabila ada kerjasama yang baik antara guru dan siswa. 
Selain itu, cara guru dalam mengajar juga berpengaruh. Cara mengajar guru dalam 
mengajar cerpen masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan 
penugasan. Hal ini menimbulkan kejenuhan pada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menulis di kelas. Kebanyakan guru juga mengajarkan cerpen hanya 
dari LKS dan buku paket. Guru juga jarang menggunakan strategi dalam 
pembelajaran sastra, khususnya cerpen. 
Berdasarkan keadaan tersebut, pemanfaatan strategi pembelajaran menulis 
kreatif sastra, khususnya cerpen, sangat dibutuhkan oleh guru. Strategi ini 
berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru dapat 
menggunakan strategi pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.  Penerapan strategi tersebut akan membuat 
kelas terasa lebih hidup dan menyenangkan sehingga pencapaian hasil belajar 
siswa akan tercapai. Salah satu strategi yang peneliti uji cobakan untuk 
pembelajaran menulis  cerpen adalah strategi Guided Writing Procedure (GWP). 
Guided Writing Procedure (GWP) yang dikembangkan oleh Smith & Bean 
(melalui Sejnost & Thiese, 2010: 82-84) adalah strategi yang didasarkan pada 
proses untuk  meningkatkan pemahaman dengan meningkatkan kemampuan siswa 
serta mempertahankan konten daerah yang telah mereka pelajari. Dalam 
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penerapannya, strategi ini menggabungkan antara kemampuan awal yang dimiliki 
siswa tentang cerpen lalu menggabungkan pengetahuan yang mereka miliki 
dengan apa yang mereka pelajari dari contoh cerpen yang dibaca. Berdasarkan 
pengetahuan yang telah siswa dapatkan sebelumnya, siswa dapat memulai 
tulisannya, lalu mengeditnya, sehingga pada akhirnya siswa dapat menghasilkan 
cerpen utuh yang dapat dibaca. Penggunaan strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) diharapkan mampu merangsang kreativitas siswa dalam memperoleh ide 
dan merangsang ingatan siswa terhadap peristiwa yang pernah dialaminya 
sehingga cerpen yang dihasilkan siswa memiliki kejelasan isi sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan. Selain itu, dengan strategi ini siswa dapat berlatih mengedit 
tulisan karya mereka sendiri berdasarkan pedoman penilaian yang diberikan. 
Penggunaan strategi Guided Writing Procedure (GWP) belum pernah 
diterapkan di SMAN 1 Sewon. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti tertarik 
untuk menguji cobakan efektif tidaknya strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) jika digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa. Berdasarkan 
uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan 
Strategi Guided Writing Procedure (GWP) Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMAN 1 Sewon” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat berbagai masalah yang dapat 
diidentifikasi, yaitu sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran menulis cerpen lebih banyak disajikan dengan metode 
konvensional, seperti ceramah dan penugasan. 
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2. Guru jarang memanfaatkan strategi menulis yang telah ada dalam 
pembelajaran menulis, khususnya cerpen. 
3. Siswa  kurang latihan dalam menulis cerpen. 
4. Siswa sulit mengembangkan ide atau gagasan yang ada dalam pikirannya 
untuk dikembangkan menjadi sebuah cerpen. 
5. Keefektifan strategi Guided Writing Procedure (GWP) untuk diujikan di 
sekolah tersebut. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibahas sebelumnya, perlu 
ada pembatasan masalah. Hal tersebut perlu dilakukan agar penelitian lebih fokus 
dan mendalam. Dengan adanya permasalahan dalam mencari dan 
mengembangkan model mana yang lebih tepat digunakan saat pembelajaran 
menulis cerpen. Oleh karena itu, masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
mengenai keefektifan strategi Guided Writing Procedure (GWP) sebagai strategi 
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon. 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara 
siswa kelas X di SMAN 1 Sewon yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dan siswa yang 




2. Apakah strategi Guided Writing Procedure (GWP) terbukti efektif dalam 
pembelajaran menulis cerpen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut. 
1. Untuk membuktikan adanya perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa 
kelas X SMAN 1 Sewon yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Guided Writing Procedure (GWP) dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP). 
2. Untuk menguji keefektifan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan, dengan memberikan bukti secara 
ilmiah tentang keefektifan strategi Guided Writing Procedure (GWP) untuk 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
2. Manfaat Praktis 
a. Siswa 
Penggunaan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dapat memotivasi 
siswa dalam mengekspresikan ide kreatif dan berlatih pengeditan dalam 





Menambah pengetahuan dan wawasan guru tentang strategi Guided 
Writing Procedure (GWP) yang dapat digunakan untuk pengajaran ketrampilan 
menulis cerpen. 
c. Sekolah  
Penerapan strategi Guided Writing Procedure (GWP) akan membantu 
dalam perbaikan dan peningkatan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
tersebut. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Keefektifan: keadaan yang menunjukkan peningkatan kemampuan menulis 
cerpen antara kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan 
kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan. 
2. Menulis: segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
orang lain agar mudah dipahami. 
3. Cerpen: rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi satu yang di dalamnya 
terjadi konflik antartokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri dalam latar dan 
alur. 
4. Strategi Guided Writing Procedure (GWP): strategi yang didasarkan pada 
proses untuk meningkatkan pemahaman dengan meningkatkan kemampuan 








1. Hakikat Menulis 
 
Menulis adalah menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keingi-nan, dan 
kemauan, serta informasi ke dalam tulisan dan kemudian “mengirimkannya” 
kepada orang lain (Syafi’ie, 1998: 45). Menulis juga merupakan suatu aktivitas 
komunikasi yang menggunakan bahasa sebagai medianya. Wujudnya berupa 
tulisan yang terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan semua 
kelengkapannya, seperti ejaan dan tanda baca. Menulis juga suatu proses 
penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan 
simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama 
oleh penulis dan pembaca. 
Ada beberapa persyaratan yang sebaiknya dimiliki seorang siswa untuk 
menghasilkan tulisan yang baik. Menurut Syafi’ie (1998:45), syarat-syarat untuk 
menghasilkan tulisan yang baik adalah: 
a. kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, 
b. kepekaan terhadap kondisi pembaca, 
c. kemampuan menyusun rencana penulisan, 
d. kemampuan menggunakan bahasa, 
e. kemampuan memulai tulisan, dan 
f. kemampuan memeriksa tulisan. 
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Menurut Nurudin (2010: 4), menulis adalah segenap rangkaian kegiatan 
seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 
bahasa tulis kepada orang lain agar mudah dipahami. Menurut The Liang Gie 
(melalui Nurudin, 2010: 5-12) unsur menulis terdiri dari gagasan, tuturan, tatanan, 
dan wahana. 
a. Gagasan 
Gagasan dapat berupa pendapat, pengalaman, atau pengetahuan yang ada 
dalam pikiran seseorang. 
b. Tuturan 
Tuturan adalah pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami oleh 
pembaca. macam tuturan itu antara lain narasi, deskripsi, eksposisi, 
argumentasi, dan persuasi. 
c. Tatanan 
Tatanan adalah tertib pengaturan dan penyusunan gagasan dengan 
mengindahkan berbagai asas, aturan, dan teknik sampai merencanakan rangka 
dan langkah. 
d. Wahana 
Wahana juga sering disebut dengan alat. Wahana dalam menulis berarti 
sarana pengantar gagasan berupa bahasa tulis yang terutama menyangkut 
kosa kata, gramatika, dan retorika (seni memakai bahasa). 
Menurut Kurniawan dan Sutardi (2012), menulis adalah mengungkapkan 
ide gagasan dalam pikiran dan rasa melalui bahasa. Seseorang dikatakan terampil 
menulis apabila ia memahami dan mengaplikasikan proses pegungkapan ide, 
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gagasan, dan perasaan dalam bahasa Indonesia tulis dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor antara lain ejaan dan tata bahasa, organisasi/ susunan tulisan, 
keutuhan (koherensi), kepaduan (kohesi), tujuan, dan sasaran tulisan. 
 
2. Manfaat Menulis 
Menurut Graves (melalui Akhadiah, dkk. 1998: 14), ada beberapa manfaat 
dari menulis, yaitu sebagai berikut. 
a. Menulis Mengasah Kecerdasan 
Menulis adalah suatu aktivitas yang kompleks. Kompleksitas menulis 
terletak pada tuntutan kemampuan mengharmonikan berbagai aspek. Aspek-aspek 
itu meliputi: 1) pengetahuan tentang topik yang akan dituliskan; 2) penuangan 
pengetahuan itu ke dalam racikan bahasa yang jernih, yang disesuaikan dengan 
corak wacana dan kemampuan pembacanya; dan 3) penyajiannya selaras dengan 
konvensi atau aturan penulisan. Untuk sampai pada kesanggupan seperti itu 
seseorang perlu memiliki kekayaan dan keluwesan pengungkapan, kemampuan 
mengendalikan emosi, serta menata dan mengembangkan daya nalarnya dalam 
berbagai level berfikir dari tingkat mengingat sampai evaluasi. 
b. Menulis Mengembangkan Daya Inisiatif dan Kreativitas 
Dalam menulis, seseorang mesti menyiapkan dan mensuplai sendiri segala 
sesuatunya. Segala sesuatu itu adalah 1) unsur mekanik tulisan yang benar seperti 
pungtuasi, ejaan, diksi, pengkalimatan, dan pewacanaan; 2) bahasa topik; dan 3) 
pertanyaan dan jawaban yang harus diajukan dan dipuaskannya sendiri. Agar 
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hasilnya enak dibaca maka apa yang dituliskan harus ditata dengan runtut, jelas,  
dan menarik. 
c. Menulis Menumbuhkan Keberanian 
Ketika menulis seorang penulis harus berani menampilkan kediriannya, 
termasuk pemikiran, perasaan, dan gayanya, serta menawarkannya kepada publik. 
Konsekuensinya dia harus siap dan mau melihat dengan jernih penilaian dan 
tanggapan apa pun dari pembacanya, baik yang bersifat positif ataupun negatif. 
d. Menulis Mendorong Kemauan dan Kemampuan Mengumpulkan Informasi 
Seseorang menulis karena mempunyai ide, gagasan, pendapat, atau 
sesuatu hal yang menurutnya perlu disampaikan dan diketahui orang lain tetapi 
apa yang disampaikannya itu tidak selalu dimilikinya saat itu. Padahal seseorang 
tidak akan dapat menyampaikan banyak hal dengan memuaskan tanpa memiliki 
wawasan atau pengetahuan yang memadai tentang apa yang akan dituliskannya. 
Kecuali kalau memang apa yang disampaikannya hanya sekedarnya. Kondisi ini 











3. Jenis Tulisan 
Menurut Nurudin (2010: 50), tulisan dapat dibedakan berdasarkan dari 
bentuknya. 
a. Narasi (cerita) 
Narasi adalah bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, 
merangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara 
kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu tertentu. 
b. Deskripsi (lukisan) 
Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan 
dan pengalaman pembaca dengan jarang melukiskan hakikat objek yang 
sebenarnya. 
c. Eksposisi (paparan) 
Eksposisi adalah tulisan yang bertujuan untuk memberitahu, mengupas, 
menguraikan, atau menerangkan sesuatu. 
d. Argumentasi (pendapat) 
Argumentasi adalah tulisan yang bertujuan  untuk meyakinkan pembaca, 
termasuk membuktikan pendapat atau pendirian dirinya. 
e. Persuasi (pembujukan)  
Persuasi adalah tulisan yang bertujuan meyakinkan seseorang agar 






4. Proses Menulis 
Untuk mengatasi kesulitan di awal penulisan, ada setidaknya lima tahap 
dalam proses menulis (Sayuti, dkk.: 2009). 
a. Pertama, tahap pramenulis. Di sini kita harus menggali ide, memilih ide, 
menyiapkan bahan tulisan. Pada bagian ini kita tengah berada pada tahap 
pramenulis. 
b. Kedua, tahap menulis draft. Tahap menulis draft adalah tahap menulis ide-ide 
mereka ke dalam bentuk tulisan yang sudah jadi. Tahapan penulisan draft ini 
memungkinkan para siswa meninjau lagi tulisan mereka sebelum 
dikembangkan lebih lanjut lagi. Dengan demikian , ide-ide yang dituliskan 
pada dratf itu sifatnya masih sementara dan masih mungkin diubah atau 
dilakukan perubahan terhadapnya. 
c. Ketiga, tahap merevisi. Tahap merevisi adalah tahap memperbaiki ulang atau 
menambahkan ide-ide baru terhadap karya. pada tahap ini kita harus 
memperbaiki ide-ide dalam karangan, yang berfokus pada penambahan, 
pengurangan, penghilangan, penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca. 
Pada tahap ini kita harus membaca ulang seluruh draft. Setelah itu sharing 
dengan teman atau penulis yang telah berpengalaman juga sangat membantu 
memperbaiki dan memperkaya hasil karya.  
d. Keempat, tahap menyunting. Pada tahap ini kita harus memperbaiki karangan 
pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang lain. Aspek mekanik 
antara lain penulisan huruf, ejaan, struktur kalimat, tanda baca, istilah, dan 
kosa kata. Hal ini perlu dilakukan agar tulisan kita menjadi sempurna. 
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e. Kelima, tahap publikasi. Tulisan akan berarti dan lebih bermanfaat jika 
dibaca orang lain. Karena itu, tulisan jangan hanya disimpan saja rapat-rapat. 
Cobalah mempublikasikan ke media. 
 
B. Cerpen 
1. Hakikat Cerpen 
Cerpen yaitu cerita berbentuk prosa yang relatif pendek (Sumardjo dan 
Saini, 1994: 30). Kata pendek dalam batasan ini tidak jelas ukurannya. Ukuran 
pendek di sini diartikan sebagai: dapat dibaca sekali duduk dalam waktu kurang 
dari satu jam. Dikatakan pendek juga karena genre ini hanya mempunyai efek 
tunggal, karakter, plot, dan setting yang terbatas, tidak beragam dan tidak 
kompleks. 
Dilihat dari sifat rekaan (fiction), cerpen bukan penuturan kejadian yang 
pernah terjadi, berdasarkan kenyataan kejadian yang sebenarnya, tetapi murni 
ciptaan saja yang direka oleh pengarangnya (Sumardjo dan Saini, 1994: 36-37). 
Meskipun demikian, cerpen ditulis berdasarkan kenyataan kehidupan. Dalam 
membaca cerpen, pembaca tidak sekedar membaca kisah lamunan tetapi dapat 
menghayati pengalaman dari cerita yang disajikan serta ikut mengalami peristiwa-
peristiwa, perbuatan-perbuatan, pikiran dan perasaan, keputusan-keputusan, dan 
dilema-dilema yang tampak dalam cerita. Sementara itu dilihat dari sifat naratif 
atau penceritaan, cerpen bukanlah deskripsi atau argumentasi dan analisis tentang 
sesuatu hal tetapi ia merupakan cerita. 
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Menurut Heru dan Sutardi (2012: 59), cerpen merupakan rangkaian 
peristiwa yang terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh 
atau dalam diri tokoh itu sendiri dalam latar dan alur. Menurut Sayuti (2009: 13), 
cerpen merupakan cerita yang pendek yang habis dibaca dalam sekali duduk. 
Dalam KBBI cerpen berarti kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 
memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh 
dalam satu situasi (pada suatu ketika). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 
maka dapat disimpulkan cerpen adalah cerita rekaan yang di dalamnya terjadi 
konflik pada tokohnya, jalan ceritanya pun relatif pendek serta bersifat fiktif 
(tidak benar-benar terjadi, tetapi dapat terjadi di mana pun dan kapan pun). 
 
2. Ciri-ciri dan Jenis Cerpen 
Menurut Tarigan (1984: 177-178), cerpen mempunyai ciri - ciri khas. 
a. Ciri-ciri utama cerita pendek adalah: singkat, padu, intensif (brevity, unity, 
intensity). 
b. Unsur-unsur utama cerita pendek adalah: adegan, tokoh, dan gerak (scene, 
character, and action).  
c. Sebuah cerita pendek harus menimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca. 
d. Jumlah kata-kata yang terdapat dalam cerita pendek biasanya di bawah 
10.000 kata, tidak boleh lebih dari 10.000 kata (atau kira-kira 33 halaman 
kuarto spasi rangkap). 
Menurut Tarigan (1984: 177-178), cerpen dapat diklasifikasikan dari dua 
sudut pandang yang berbeda yaitu berdasarkan jumlah kata dan nilai sastra. 
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a. Berdasarkan Jumlah Kata 
Berdasarkan jumlah kata yang dikandung oleh cerita pendek, maka dapat 
dibedakan dua jenis cerita pendek yaitu cerpen yang pendek (short short story) 
dan cerpen yang panjang (long short story). 
Yang dimaksud dengan short short story adalah cerita pendek yang jumlah 
kata-katanya pada umumnya di bawah 5.000 kata, maksimum 5.000 kata, atau 
kira-kira 16 halaman kuarto spasi rangkap, yang dapat dibaca dalam waktu kira-
kira seperempat jam. 
Yang dimaksud dengan long short story adalah cerita pendek yang jumlah 
kata-katanya di antara 5.000 sampai 10.000 kata, atau kira-kira 33 halaman kuarto 
spasi rangkap, yang dapat dibaca kira-kira setengah jam.  
b. Berdasarkan Nilai Sastra 
Berdasarkan nilai sastranya, maka cerpen dapat dibedakan menjadi cerpen 
sastra dan cerpen hiburan. Cerpen sastra maksudnya yaitu memenuhi norma-
norma yang dituntut oleh seni sastra sedangkan cerpen hiburan lebih ditujukan 
untuk menghibur saja. Memang sulit membedakan batas yang tegas antara cerpen 
sastra dengan cerpen hiburan, karena cerpen sastrapun mungkin pula mengandung 
hiburan, dan cerpen hiburan mungkin pula bernilai sastra. 
 
3. Unsur Cerpen 
Untuk membuat suatu cerpen, seorang penulis harus mengerti unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang membangun suatu cerpen. Menurut Nurgiyantoro 
(2010: 23), unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 
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sendiri. Elemen-elemen pembangun prosa fiksi pada dasarnya dapat dibedakan 
menjadi tiga bagian, yaitu fakta cerita, sarana cerita, dan tema.  
a. Fakta Cerita 
1) Plot 
 
Plot merupakan rangkaian peristiwa (Sayuti, dkk.: 2009). Plot hendaknya 
diartikan tidak hanya sebagai peristiwa-peristiwa yang diceritakan dengan panjang 
lebar dalam suatu rangkaian tertentu, tetapi juga merupakan penyusunan 
peristiwa-peristiwa yang didasarkan pada hubungan sebab akibat (kausalitas). Plot 
atau alur terdiri dati tahapan-tahapan berikut ini. 
a) Pengenalan 
Pengenalan merupakan bagian dalam cerita yang berupa permulaan atau 
awal cerita yang berupa pengenalan para tokoh dan berupa pengungkapan 
masalah yang akan terjadi dalam cerita. Dalam tahap pengenalan, sudah tampak 
gambaran cerita. 
b) Pertikaian 
Pertikaian terjadi setelah pengenalan.Pertikaian merupakan pelukisan 
tokoh yang mulai terlibat dalam masalah pokok yang terjadi.Pada tahapan ini, 
masalah atau konflik mulai muncul. 
c) Puncak 
Pada tahap puncak, pelaku akan terlibat dalam konflik yang  semakin 
rumit. Konflik tersebut dialami oleh tokoh utama. Keadaan rumit tersebut akan 





Pada tahap peleraian, konflik yang terjadi sudah mulai mereda. Para tokoh 
sudah mulai dapat menemukan cara untuk menyelesaikan masalah. 
e) Penyelesaian  
Pada tahap penyelesaian, digambarkan bagaimana konflik yang terjadi 
sudah menemukan cara penyelesainnya. Pada tahap ini, penyelesaian dapat berupa 
peristiwa yang menggembirakan, menyedihkan, atau berakhir dengan cerita 
mengambang yang dapat mendorong penonton untuk mengira-ngira atau 
menerka-nerka sendiri akhir cerita. 
2) Tokoh 
Menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010: 165),  tokoh cerita adalah 
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca 
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Pada 
umumnya tokoh dibagi menjadi dua jenis (Sayuti, dkk.: 2009) yaitu sebagai 
berikut ini. 
a) Berdasarkan Sifat 
Dilihat dari sifatnya, kita mengenal istilah tokoh protagonis dan antagonis. 
Tokoh protagonis adalah tokoh baik yang berada pada pihak yang benar dan 
selalu melakukan tindakan yang sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat. 
Tokoh antagonis adalah tokoh yang berada pihak yang salah atau sering 
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat. 
Tokoh ini selalu menentang tindakan dari tokoh protagonis. 
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b) Keterlibatan dalam Cerita 
Dilihat dar keterlibatannya dalam cerita, kita mengenal tokoh utama dan 
tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang paling sering muncul dalam 
cerita dan paling banyak berhubungan dengan tokoh lain. Tokoh tambahan adalah 
kebalikan dari tokoh utama. 
3) Latar 
Latar atau setting adalah waktu, suasana, dan tempat terjadinya suatu 
peristiwa dalam cerita. Latar dapat berguna untuk menguatkan karakter tokoh dan 
menghidupkan suasana. Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat 
dikategorikan dalam tiga bagian, yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial 
(Sayuti: 2000). 
 
b. Sarana Cerita 
1) Sudut Pandang 
Sudut pandang adalah cara pengarang memandang siapa yang bercerita di 
dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil pengarang untuk melihat suatu 
kejadian cerita (Jabrohim, Chairul Anwar, dan Suminto A. Sayuti: 2003). 
2) Gaya dan Nada 
Gaya merupakan cara pemakaian bahasa yang spesifik dari seorang 
pengarang. Gaya merupakan sarana yang dipergunakan pengarang dalam 
mencapai tujuan yakni nada cerita.  Gaya bahasa merupakan cara pengungkapan 
yang khas bagi setiap pengarang. Menurut Wiyatmi (2006),  gaya meliputi 





Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca 
karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering mengacu 
pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut 
(Wiyatmi: 2006). 
 
c. Tema  
Tema adalah makna cerita, gagasan sentral, atau dasar cerita (Sayuti: 
2000). Tema merupakan jiwa dari seluruh bagian cerita. Oleh karena itu, tema 
menjadi dasar pengembangan seluruh cerita. Menurut Suminto (2000), tema fiksi 
umumnya diklasifikasikan menjadi lima jenis yakni tema jasmaniah, moral, sosial, 
egoik, dan ketuhanan. 
1) Tema jasmaniah merupakan tema yang cenderung berkaitan dengan keadaan 
jasmani seorang manusia.  
2) Tema moral, tema ini mencakup hal-hal yang berhubungan dengan moral 
manusia yang wujudnya tentang hubungan antarmanusia, antarpria-wanita. 
3) Tema sosial meliputi hal-hal yang berada di luar masalah pribadi, misalnya 
masalah politik, pendidikan, dan propaganda. 
4) Tema egoik merupakan tema yang menyangkut reaksi-reaksi pribadi yang 
pada umumnya menentang pengaruh sosial. 
5) Tema ketuhanan merupakan tema yang berkaitan dengan kondisi dan situasi 





4. Menulis Cerpen 
Menurut Sumardjo (1997: 8), menulis cerpen adalah suatu kegiatan 
menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk narasi dengan memperhatikan 
keserasian antara plot, latar, serta sudut pandang tertentu dengan disertai konflik 
yang jelas. Sebuah cerpen yang baik adalah cerpen yang merupakan suatu 
kesatuan bentuk, utuh, manunggal, tidak ada bagian-bagian yang tidak perlu tetapi 
juga tidak ada sesuatu yang terlalu banyak, semuanya pas, integral dan 
mengandung suatu arti. Cerpen harus memberikan gambaran sesuatu yang tajam. 
Menurut Thahar (1999: 45), salah satu teknik menulis cerpen adalah 
dengan merekayasa rangkaian cerita menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada 
duanya. Menulis cerpen membutuhkan imajinasi, angan sehingga menghasilkan 
cerita yang baik. Agar dapat menulis cerpen dengan baik, perlu banyak membaca 
karya sastra, berusaha menambah pengetahuan dan pengalaman, mempunyai 
kecakapan menulis dan disiplin untuk menulis. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa menulis 
cerpen adalah kegiatan menuangkan ide ke dalam tulisan narasi yang 
memperhatikan unsur dari cerpen. Seorang penulis cerpen harus memberikan 
gambaran yang baik sehingga pembaca mampu menangkap imajinasi yang 
disajikan penulis. Untuk itu agar dapat menulis cerpen dengan baik harus banyak 




Langkah menulis cerpen tidak jauh berbeda dengan mengarang pada 
umumnya. Berikut ini adalah tahap-tahap penulisan cerpen menurut Kurniawan 
dan Sutardi (2012: 78-91). 
a. Pencarian Ide 
Ide dalam penulisan cerpen adalah masalah yang bersumber dari peristiwa 
ataupun benda. Masalah sebagai sumber ide dalam menulis cerpen adalah 
ketertarikan kita pada fenomena atau benda yang membangkitkan rasa ingin 
menulis cerpen. Untuk mencari sumber ide, sebaiknya kita tanyakan pada diri kita 
sendiri, sesuatu atau peristiwa apa yang menarik bagi kita, setelah itu buatlah 
persoalan dari benda atau peristiwa yang sudah ada dalam hati. Di sinilah proses 
imajinasi dan fantasi menciptakan sebuah ide. 
b. Pengendapan dan Pengolahan Ide 
Proses pengendapan ide bisa dilakukan dengan dua teknik, yaitu (1) teknik 
tulis, yaitu menuliskan rangkaian peristiwa yang akan menjadi jawaban atas ide 
dan permasalahannya, (2) teknik renung, yaitu hanya merenungkan dan 
mengkontemplasikan kemungkinan-kemungkinan rangkaian peristiwa dalam 
pikiran dan perasaannya sebelum dituliskan. Dalam proses pengendapan ide ini, 
kembangkan fantasi dan imajinasi seliar dan semenarik mungkin untuk 
mendapatkan konflik dan keterkejutan yang tidak pernah dipikirkan orang lain 
atau pembaca. 
c. Penulisan 
Prinsip utama yang harus dijunjung tinggi dalam menuliskan ide dan 
pengendapannya adalah harus saat itu juga dan harus jadi. Jika ide yang diolah 
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sudah matang maka segeralah menulis hari itu juga karena esok ide yang kita 
anggap menarik, jika ditunda besok, pasti tidak jadi menarik lagi. Menulis adalah 
intensitas dan ketelatenan. Setiap ide yang diolah, tulislah pelan-pelan sampai 
jadi. 
d. Editing dan Revisi 
Editing berkaitan dengan pembetulan aspek kebahasaan dan penulisan, 
sedangkan revisi berkaitan dengan isi, misalnya alur yang tidak kronologis, 
anakronisme, dan konflik yang datar dan tidak dramatik. Oleh karena itu, editing 
dan revisi harus dilakukan sebagai proses akhir untuk menghasilkan cerpen yang 
baik. Jika proses ini sudah selesai maka cerpen siap dipublikasikan. 
 
C. Strategi Guided Writing Procedure (GWP) 
Ada berbagai macam strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
menulis kreatif sastra, khususnya cerpen. Strategi tersebut diantaranya yaitu 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah, Image Streaming, dan Brainstorm Sheet. 
Semua strategi tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen siswa. Pada penelitian ini, peneliti bermaksud menguji cobakan strategi 
baru dalam pembelajaran menulis cerpen. Strategi yang dimaksud adalah strategi 
Guided Writing Procedure (GWP). 
Guided Writing Procedure (GWP) dikembangkan oleh Smith & Bean 
(melalui Sejnost & Thiese, 2010: 82-84) adalah strategi yang didasarkan pada 
proses untuk meningkatkan pemahaman dengan meningkatkan kemampuan siswa 
serta mempertahankan konten pengetahuan yang telah mereka pelajari 
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sebelumnya. Menurut Smith dan Bean, Guided Writing Procedure dirancang 
untuk: 
1. mengaktifkan pengetahuan awal siswa tentang topik yang dipelajari sebelum 
mereka memulai belajar tentang topik tersebut, 
2. mengevaluasi seberapa baik siswa dapat mengungkapkan pikiran mereka 
secara tertulis dalam disiplin pada bidang konten tertentu, dan 
3. meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui pemikiran yang cermat dan 
proses pengeditan. 
Strategi ini menggabungkan antara kemampuan siswa dalam 
mengintegrasikan pengetahuan mereka sebelumnya tentang topik penelitian 
dengan apa yang mereka pelajari dari teks dan kemudian menghasilkan sepotong, 
diedit dengan cermat sehingga menghasilkan tulisan yang dapat dibaca. Langkah 
Guided Writing Procedure (GWP), yaitu sebagai berikut. 
1.  Pelaksanaan pada Hari Pertama 
a. Siswa melakukan brainstorming tentang cerpen dan saling berdiskusi.  
b. Siswa membaca contoh cerpen sesuai dengan tema yang disediakan oleh 
guru. 
c. Siswa berpasangan dengan teman sebangku untuk saling berbagi pengalaman 
dengan temannya kemudian saling mencatat poin-poin penting dari 
pengalaman tersebut.  




e. Siswa mengembangkan cerpen berdasarkan kerangka cerpen yang telah 
dibuat. 
f. Siswa mengumpulkan draft karangan (kerangka cerpen dan cerpen yang telah 
dibuat) mereka. 
g. Siswa diberi tugas membaca contoh cerpen (berdasarkan tema yang sama) 
kemudian mencatat informasi (peristiwa yang menarik) apa saja yang didapat. 
Kegiatan ini berguna sebagai sumber yang digunakan untuk mengembangkan 
cerpen mereka. 
Sebagai tambahan di hari pertama, guru mengevaluasi draft karangan 
berdasarkan kriteria penulisan yang baik. Guru juga membuat catatan kecil untuk 
siswa dalam bentuk rubrik evaluasi. 
2. Pelaksanaan pada Hari Kedua 
a. Guru mengembalikan draft karangan siswa dan memberikan rubrik evaluasi 
bagi siswa. 
b. Siswa mengedit karangan mereka berdasarkan informasi yang didapat dari 
cerpen yang telah dibaca dan juga catatan guru dari rubrik evaluasi setiap 
siswa. 
c. Siswa menyelesaikan mengedit cerpen mereka lalu mengembangkannya 
menjadi hasil akhir cerpen. 
d. Siswa mengumpulkan hasil akhir dari cerpen yang ditulis. 
Strategi Guided Writing Procedure (GWP) ini mampu merangsang 
kreativitas siswa dalam memperoleh ide gagasan dan merangsang ingatan siswa 
terhadap peristiwa yang pernah dialaminya sehingga cerpen yang dihasilkan siswa 
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memiliki kejelasan isi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Selain itu, 
dengan strategi ini siswa dapat berlatih mengedit tulisan karya mereka sendiri 
berdasarkan pedoman penilaian yang diberikan. 
 
D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian relevan yang pertama yaitu penelitian dengan bentuk skripsi 
yang dilakukan oleh Anindita Buyung Pribadi (2012) dengan judul “Keefektifan 
Penggunaan Pendekatan Kontekstual Komponen Pemodelan Dalam 
Meningkatkan kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMPN 2 Tambak.” 
Dalam penelitiannya disebutkan hasil penghitungan uji-t yang dilakukan pada 
skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukan bahwa 
mean kemampuan menulis cerpen siswa kelas tersebut sebesar 18,96. Pada 
kelompok eksperimen mean kemampuan kemampuan menulis cerpen siswa 
sebesar 23,42. Hasil analisis uji scheffe menunjukan bahwa data tersebut 
signifikan nilai f sebesar 9,559 dengan signifikasi 0,001. Data tersebut 
menunjukan signifikasi sebesar 0,001 lebih kecil daripada 0,05, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima.  
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada 
subjek penelitian. Kedua penelitian sama-sama memiliki subjek penelitian 
menulis cerpen. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti adalah pada teknik yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kontekstual komponen pemodelan, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP). 
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Perbedaan yang kedua yaitu pada objek penelitiannya. Penelitian ini 
menggunakan sampel siswa kelas IX, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti menggunakan sampel siswa kelas X. 
Penelitian relevan yang kedua yaitu penelitian dengan bentuk skripsi yang 
dilakukan oleh Anis Akmalia (2012) dengan judul “Upaya Peningkatan 
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XE SMAN 2 Magelang Dengan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah.”  Dalam penelitiannya disebutkan 
penggunaan strategi berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen siswa kelas XE SMAN 2 Magelang. Peningkatan secara proses dapat 
dilihat dari berbagai aspek, antara lain siswa menjadi aktif bertanya, siswa lebih 
berani dalam mengemukakan pendapat dan berani untuk berkomentar. 
Peningkatan secara produk dapat dilihat dari perbandingan perolehan skor rata-
rata menulis cerpen siswa dalam tahap pratindakan dan tindakan di akhir siklus II. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada 
subjek penelitian. Kedua penelitian sama-sama memiliki subjek penelitian 
menulis cerpen. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti adalah pada strategi yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP). Perbedaan yang 
kedua yaitu pada jenis penelitian. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 




  Penelitian relevan yang ketiga yaitu penelitian dengan bentuk skripsi yang 
dilakukan oleh Novara Lusy Andini (2013) dengan judul “Keefektifan Strategi 
Image Streaming Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X 
SMAN 10 Yogyakarta.” Dalam penelitiannya disebutkan bahwa penghitungan 
hasil uji-t menunjukan besarnya thitung (th) adalah 1,360 dengan db 60 diperoleh p 
sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 5%. Kedua, keefektifan 
strategi ini dapat dilihat berdasarkan penghitungan hasil uji-t kelompok 
eksperimen pada skor pretest dan posttest. Dapat diketahui bahwa thitung (th) 
adalah 18,914 dengan db 30 diperoleh p sebesar 0,000 . Nilai p lebih kecil dari 
taraf signifikasi 5%. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada 
subjek dan objek penelitian. Kedua penelitian sama-sama memiliki subjek 
penelitian menulis cerpen dan juga objek yang sama, yaitu kelas X. Perbedaan 
dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 
strategi yang digunakan. Penelitian ini menggunakan strategi Image Streaming, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan strategi Guided 
Writing Procedure (GWP). 
 
E. Kerangka Pikir 
Menurut Sumardjo (1997), menulis cerpen adalah suatu kegiatan 
menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk narasi dengan memperhatikan 
keserasian antara plot, latar, serta sudut pandang tertentu dengan disertai konflik 
yang jelas. Pembelajaran menulis cerpen di sekolah masih mempunyai kendala 
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yaitu siswa masih sulit mengembangkan gagasan yang ada dalam pikirannya ke 
dalam sebuah tulisan. Maka dari itu pelatihan penulisan dalam setiap 
pembelajaran menulis khususnya cerpen sangat perlu diterapkan. Dalam mengajar 
pun guru masih menggunakan metode ceramah dan penugasan saja sehingga 
pembelajaran kurang efektif dan menarik. Selain itu, guru masih jarang 
menggunakan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang 
pembelajaran menulis cerpen.  
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis 
cerpen adalah strategi Guided Writing Procedure (GWP). Guided Writing 
Procedure (GWP) adalah strategi yang didasarkan pada proses untuk 
meningkatkan pemahaman dengan meningkatkan kemampuan siswa serta 
mempertahankan konten daerah yang telah mereka pelajari. Strategi ini 
menggabungkan antara kemampuan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan 
mereka sebelumnya tentang cerpen dengan apa yang mereka pelajari dari cerpen 
yang dibaca dan kemudian menghasilkan tulisan, diedit dengan cermat sehingga 
menghasilkan cerpen yang dapat dibaca.  
Berdasarkan uraian di atas, diharapkan strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) ini efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X 
SMAN 1 Sewon. Oleh karena itu, penelitian untuk menguji strategi ini perlu 
dilakukan.  Hasil pengujian ini diharapkan dapat memberikan kepastian 
keefektifan strategi yang diuji. Selain itu, penggunaan strategi ini diharapkan 
mampu memotivasi siswa dalam belajar cerpen sehingga nantinya siswa dapat 
menulis cerpen dengan baik.  
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F. Hipotesis Penelitian 
Dari kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan 
jawaban sementara dari rumusan masalah yang disusun dalam bentuk hipotesis 
penelitian sebagai berikut. 
1. Hipotesis Nol 
a. Tidak ada perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dengan kelompok 
yang diajar menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP). 
b. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) tidak terbukti efektif. 
2. Hipotesis Kerja 
a. Ada perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan 
strategi Guided Writing Procedure (GWP) dengan kelompok yang diajar 
menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Guided Writing Procedure 
(GWP). 
b. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Guided Writing 





A. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu 
(quasi experimental) dengan rancangan control group pretest-posttest design. 
Caranya adalah dengan membagi subjek penelitian menjadi dua yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen yang dipilih secara acak. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan sedangkan kelompok kontrol 
adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan. Kedua kelompok ini diberi tes yang 
sama sebelum perlakuan (prates) dan setelah perlakuan (pascates). Pola desain 
penelitian ini sebagai berikut. 
Tabel 1. Pola desain Control Group Pretest  Posttest designed 
 
Kelompok Pretes Variabel Bebas Pascates 
Eksperimen  O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
 
Keterangan 
X = perlakuan (pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
Guided Writing Procedure) 
O1 = keterampilan menulis cerpen awal (pretest) kelompok ekperimen 
O2 = keterampilan menulis cerpen akhir (posttest) kelompok ekperimen 
O3 = keterampilan menulis cerpen awal (pretest) kelompok kontrol 
O4 = keterampilan menulis cerpen akhir (posttest) kelompok kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 161), variabel penelitian adalah objek penelitian, 
atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
variabelnya yaitu sebagai berikut. 
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1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2009: 4). 
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu strategi Guided Writing Procedure 
(GWP). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009: 4). Variabel terikat pada 
penelitian ini adalah keterampilan menulis cerpen,  yaitu hasil skor yang dicapai 
siswa pada keterampilan menulis cerpen. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Populasi yang akan dijadikan subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMAN 1 Sewon. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010: 
174). Pada penelitian ini akan menggunakan teknik sampel kuota atau Quota 
Sample. Teknik ini didasarkan pada jumlah subjek yang telah ditentukan. Setelah 
menentukan dua kelas yang akan dijadikan subjek penelitian, hal yang perlu 




  Penentuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan dengan 
teknik random sample atau sampel acak. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas X G sebagai kelompok kontrol dan kelas X D sebagai 
kelas eksperimen yang akan diajar menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure  (GWP). 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Sewon dengan subjek penelitian siswa 
kelas X D dan X G tahun ajaran 2012/2013. SMAN 1 Sewon terletak di Jalan 
Parangtritis km 5, Sewon, Bantul, DIY.   
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran bahasa Indonesia 
agar siswa mengalami suasana pembelajaran yang seperti biasanya. Proses 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Mei tahun 2013. 










Tabel 2. Jadwal Pengambilan Data Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
Kelompok Eksperimen 
No Kelas Hari/tanggal Jam Pelajaran Kegiatan 
1 XD Senin/18 Februari 2013 4, 5 Pretest 
2 XD Senin/ 4 Maret 2013 4, 5 Perlakuan 1 
3 XD Rabu/ 6 Maret 2013 3, 4 Perlakuan 1 
4 XD Senin/ 20 Maret 2013 4, 5 Perlakuan 2 
5 XD Rabu/ 22 Maret 2013 3, 4 Perlakuan 2 
6 XD Senin/ 1 April 2013 4, 5 Perlakuan 3 
7 XD Rabu/ 3 April 2013 3, 4 Perlakuan 3 
8 XD Senin/ 6 Mei 2013 4, 5 Posttest 
Kelompok Kontrol 
No Kelas Hari/tanggal Jam Pelajaran Kegiatan 
1 XG Jumat/ 22 Februari 2013 5, 6 Pretest 
2 XG Selasa/ 5 Maret 2013 7, 8 Pembelajaran 1 
3 XG Selasa/ 21 Maret 2013 7, 8 Pembelajaran 2 
4 XG Selasa/ 2 April 2013 7, 8 Pembelajaran 3 
5 XG Jumat/ 10 Mei 2013 5, 6 Posttest 
 
Strategi  Guided Writing Procedure  (GWP) apabila diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerpen memerlukan waktu dua hari. Berdasarkan tabel di 
atas dapat dilihat bahwa setiap perlakuan pada kelompok eksperimen memerlukan 
waktu dua kali pertemuan.   
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap praeksperimen peneliti menentukan dua kelas untuk dijadikan 
sampel penelitian, satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas sebagai 
kelompok eksperimen. Penentuan kelompok kontrol dan eksperimen ditentukan 
dengan menggunakan teknik random sample atau sampel acak. Cara pengambilan 
sampel acak ini dengan cara undian atau untung-untungan. Dari sampel acak ini 
ditentukan kelas XD sebagai kelompok eksperimen dan kelas XG sebagai 
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kelompok kontrol. Selanjutnya peneliti memberi prates kepada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Prates dilakukan untuk mengetahui keterampilan awal 
dalam menulis cerpen kedua kelompok tersebut. Kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen harus dalam tingkatan pemahaman yang sama sebelum diadakannya 
penelitian. Setelah prates dilakukan, hasil tersebut diuji menggunakan uji-t (t-test). 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi prates, langkah 
selanjutnya adalah melakukan perlakuan. Perlakuan dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan subjek dengan memberikan perlakuan berbeda pada 
kedua kelompok. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen 
pada kelompok kontrol dan eksperimen sebagai berikut. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen diberi strategi Guided Writing Procedure (GWP) 
pada pembelajaran menulis cerpen. Tahapan menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen sebagai berikut. 
1)  Pelaksanaan pada Hari Pertama 
a) Siswa melakukan brainstorming tentang cerpen dan saling berdiskusi.  
b) Siswa membaca contoh cerpen sesuai dengan tema yang disediakan oleh 
guru. 
c) Siswa diberi tema menulis cerpen. 
d) Siswa berpasangan dengan teman sebangku untuk saling berbagi pengalaman 
dengan temannya kemudian saling mencatat poin-poin penting dari 
pengalaman tersebut.  
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e) Siswa membuat kerangka cerpen dari pengalaman siswa lain yang telah 
dicatat. 
f) Siswa mengembangkan cerpen berdasarkan kerangka cerpen yang telah 
dibuat. 
g) Siswa mengumpulkan draft karangan (kerangka cerpen dan cerpen yang telah 
dibuat) mereka. 
h) Siswa diberi tugas membaca contoh cerpen (berdasarkan tema yang sama) 
kemudian mencatat informasi (peristiwa yang menarik) apa saja yang didapat. 
Kegiatan ini berguna sebagai sumber yang digunakan untuk mengembangkan 
cerpen mereka. 
 Guru mengevaluasi draft karangan berdasarkan kriteria penulisan cerpen yang 
baik. Guru juga membuat catatan kecil untuk siswa dalam bentuk rubrik 
evaluasi. 
2)  Pelaksanaan pada Hari Kedua 
a) Guru mengembalikan draft karangan siswa dan memberikan rubrik evaluasi 
bagi siswa. 
b) Siswa mengedit karangan mereka berdasarkan informasi yang didapat dari 
cerpen yang telah dibaca dan juga catatan guru dari rubrik evaluasi setiap 
siswa. 
c) Siswa menyelesaikan mengedit cerpen mereka lalu mengembangkannya 
menjadi hasil akhir cerpen. 




b. Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol tidak diberi strategi Guided Writing Procedure (GWP) 
pada pembelajaran menulis cerpen, tetapi menggunakan apa yang biasanya 
diajarkan oleh guru yaitu sesuai dengan kurikulum atau KTSP. Adapun 
tahapannya sebagai berikut. 
1) Guru menjelaskan materi kepada siswa. 
2) Siswa membaca contoh cerpen yang telah disediakan guru. 
3) Siswa diberi tema menulis cerpen. 
4) Siswa berpasangan dengan teman sebangku untuk saling berbagi pengalaman 
dengan temannya kemudian saling mencatat poin-poin penting dari 
pengalaman tersebut. 
5) Siswa membuat kerangka cerpen dari pengalaman siswa lain yang telah 
dicatat. 
6) Siswa mengembangkan cerpen berdasarkan  kerangka cerpen yang dibuat. 
7) Siswa mengumpulkan cerpen yang telah ditulis. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Pada tahap ini, peneliti memberikan pascates. Pascates yang dilakukan 
pada tahap ini juga sama dengan ketika prates, yaitu tes menulis cerpen. Pascates 
ini dilakukan untuk melihat  perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa setelah 
diberi perlakuan dengan menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) 
dan yang tidak. Selain itu, pascates ini juga digunakan untuk membandingkan 




F. Pengumpulan Data 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis. Bentuk 
instrumen tes yaitu tes menulis cerpen. Tes ini berfungsi untuk mengukur 
keterampilan awal siswa dalam menulis cerpen (prates) dan keterampilan akhir 
dalam menulis cerpen (pascates). Adapun pedoman penilaian yang dipakai dalam 
penelitian ini menggunakan pedoman penilaian menulis milik Nurgiyantoro 
(2004: 307), yang dirancang ulang dan telah melalui proses expert judgement. 
Kriteria penilaian menulis cerpen terdiri dari aspek isi, organisasi dan 
penyajian, bahasa, dan mekanik. Aspek organisasi dan penyajian terdiri dari 
empat kriteria, yaitu fakta cerita, sarana cerita, kepaduan unsur-unsur cerita, dan 
penyajian urutan cerita. Aspek bahasa terdiri dari dua kriteria, yaitu penggunaan 
sarana retorika dan penggunaan pilihan kata. Aspek mekanik terdiri dari tiga 
kriteria, yaitu penulisan huruf, kepaduan antar paragaraf, dan kerapian.   
Instrumen penilaian untuk selengkapnya dapat dilihat di lampiran halaman 87. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes yang 
dipergunakan adalah tes keterampilan menulis cerpen. Tes ini dikerjakan oleh 
siswa kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Tes yang diberikan pada 
kedua kelompok tersebut berupa sebelum perlakuan (prates) dan sesudah 
perlakuan (pascates). Kedua test ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
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keterampilan menulis cerpen antara siswa yang diajar menggunakan Guided 
Writing Procedure  (GWP) dan yang tidak. 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas  
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 211). Uji validitas 
dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang dimaksud.  
Instrumen berupa alat tes dikatakan valid dari segi isi. Validitas isi dalam 
penelitian ini berupa expert judgement atau dilakukan dengan pertimbangan orang 
yang berkompeten di bidang yang bersangkutan. Instrumen pada penelitian ini 
telah dikonsultasikan kepada guru bahasa Indonesia di SMAN 1 Sewon, Ibu 
Niken Nunggar Winawastuti, S.Pd. Instrumen dikonsultasikan kepada  Ibu Niken 
Nunggar Winawastuti, S.Pd. sebelum memulai penelitian dan dinyatakan sudah 
valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian karena telah berpedoman 
pada kurikulum dan sesuai dengan pembelajaran menulis cerpen di kelas X.   
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
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baik (Arikunto, 2010: 221). Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan rumus koefisien Alpha Cronboach karena data yang diperoleh 
berupa nilai skala. Untuk mengukur reabilitas instrumen peneliti menggunakan 
bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Data dikatakan reliabel apabila 
koefisiennya lebih besar dari 0,6. Melalui perhitungan SPSS dihasilkan koefisisen 
0,637, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut reliabel karena koefisiennya > 
0,6. 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Reliabilitas Instrumen 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.637 4 
 
H. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t dan gain skor. 
Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata hitung, 
apakah ada perbedaan signifikan atau tidak antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Interpretasi hasil uji-t dengan melihat nilai Sig. (2-tailed), 
kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,050. Seluruh perhitungan uji-
t akan dihitung menggunakan SPSS 16.0.  
Gain skor digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan atau 
penurunan skor, untuk mengetahui keefektifan dari media yang digunakan. Dalam 
penelitian ini, gain skor adalah selisih mean prates dan pascates masing-masing  
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Namun, sebelum dilakukan 
pengujian terhadap hipotesis maka akan dilakukan uji persyaratan analisis terlebih 
dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data  
1. Uji Normalitas 
Data setiap variabel dalam penelitian yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2008: 172). Maka, perlu diadakan pengujian 
normalitas data.  Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan 
teknik statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Interpretasi hasil uji normalitas 
dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2tailed). Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih besar daripada tingkat Alpha 5% (Asymp. 
Sig. (2tailed) > 0,05).  
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varian digunakan untuk mengetahui varian sampel yang 
digunakan sama atau tidak (Sugiyono, 2008: 197).  Uji homogenitas varian 
dilakukan terhadap skor prates menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol,  dan skor pascates menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Interpretasi hasil uji homogenitas dengan melihat nilai Sig.  
Data dikatakan homogen jika signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig. > alpha), maka 









J. Hipotesis Statistik 
1. Ho = µ1 ≤ µ2 
Ha = µ1 > µ2  
Keterangan: 
µ1: Kelompok eksperimen, kelas yang menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) dalam pembelajaran menulis cerpen. 
µ2: Kelompok kontrol, kelas yang tidak menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Ho: Tidak ada perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dengan kelompok yang 
diajar menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Guided Writing Procedure 
(GWP). 
Ha: Ada perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan 
strategi Guided Writing Procedure (GWP) dengan kelompok yang diajar menulis 
cerpen tanpa menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP). 
2. Ho = µ1 ≤ µ2 
Ha = µ1 > µ2 
Keterangan: 
Ho: Pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) tidak terbukti efektif. 
Ha: Pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Guided Writing 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
cerpen siswa antara pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan strategi 
Guided Writing Procedure (GWP) dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP). Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa 
kelas X SMAN 1 Sewon. Hasil penelitian yang dilaksanakan dengan desain 
Control Group Pretest-Posttest ini menghasilkan skor keterampilan menulis 
cerpen dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Masing-masing berupa 
tes awal menulis cerpen (prates) dan tes akhir menulis cerpen (pascates). 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Skor Prates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak menggunakan 
strategi Guided Writing Procedure (GWP) dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Kelompok eksperimen adalah kelompok atau kelas yang menggunakan strategi 
Guided Writing Procedure (GWP) dalam pembelajaran menulis cerpen. Sebelum 
kedua kelompok diberi pembelajaran menulis cerpen, terlebih dahulu keduanya 
diberi tes awal (prates) keterampilan menulis cerpen. Prates pada kelompok 
kontrol dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 22 Februari 2013, jam pelajaran 5 
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dan 6. Prates pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 18 
Februari 2013, jam pelajaran 4 dan 5. Subjek kedua kelompok masing-masing 
berjumlah 34 siswa. Data yang diperoleh dari pretest kedua kelompok diolah 
dengan program SPSS 16.0. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran halaman 109. 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, pada kelompok kontrol 
diperoleh skor maksimal 38, skor minimal 26, mean 31,94, median 31, mode 31, 
dan standar deviasi 2,89. Sedangkan pada kelompok eksperimen skor maksimal 
38, skor minimal 26, mean 31,97, median 31, mode 31, dan standar deviasi 2,79. 
Berdasarkan data statistik tersebut dapat disajikan distribusi frekuensi perolehan 
skor pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor pretest 
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol. 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol 
 




26 1 2,9 1 2,9 
28 2 5,9 3 8,8 
30 7 20,6 10 29,4 
31 10 29,4 20 58,8 
32 5 14,7 25 73,5 
33 2 5,9 27 79,4 
36 2 5,9 29 85,3 
37 4 11,8 33 97,1 
38 1 2,9 34 100 
Total 34 100   
 
Melalui tabel di atas dapat diketahui hasil skor prates menulis cerpen 










































































































































Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Prates Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen 




26 1 2,9 1 2,9 
28 2 5,9 3 8,8 
29 1 2,9 4 11,8 
30 4 11,8 8 23,5 
31 11 32,4 19 55,9 
32 5 14,7 24 70,6 
33 3 8,8 27 79,4 
36 4 11,8 31 91,2 
37 2 5,9 33 97,1 
38 1 2,9 34 100 
Total 34 100   
 
Melalui tabel di atas dapat diketahui hasil skor prates menulis cerpen 
kelompok eksperimen. Frekuensi terbanyak terdapat pada skor 31 yang diperoleh 
11 siswa (32,4%), skor 26 diperoleh 1 siswa (2,9%), skor 28 diperoleh 2 siswa 
(5,9%), skor 29 diperoleh 1 siswa (2,9%), skor 30 diperoleh 4 siswa (11,8%), skor 
32 diperoleh 5 siswa (14,7%), skor 33 diperoleh 3 siswa (8,8%), skor 36 diperoleh 
4 siswa (11,8%), skor 37 diperoleh 2 siswa (5,9%), dan skor 38 diperoleh 1 siswa 



























































































































menulis cerpen pada kelompok eksperimen dimaksudkan untuk melihat hasil 
pencapaian pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Guided 
Writing Procedure (GWP). Pascates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada 
hari Selasa, tanggal 7 Mei 2013 jam ke-7 dan 8 sedangkan pascates pada 
kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 6 Mei 2013 jam ke-4 
dan 5. Subjek kedua kelompok masing-masing berjumlah 34 siswa. Data yang 
diperoleh dari pascates kedua kelompok diolah dengan program SPSS 16.0. Hasil 
pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 112. 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, pada kelompok kontrol 
diperoleh skor maksimal 40, skor minimal 30, mean 33,94, median 34, mode 35, 
dan standar deviasi 2,79. Sedangkan pada kelompok eksperimen nilai maksimal 
45, nilai minimal 35, mean 38,85, median 38, mode 38, dan standar deviasi 2,37. 
Berdasarkan data statistik tersebut dapat disajikan distribusi frekuensi perolehan 
skor pascates keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor pascates 










Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pascates Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 




30 5 14,7 5 14,7 
31 1 2,9 6 17,6 
32 6 17,6 12 35,3 
33 4 11,8 16 47,1 
34 3 8,8 19 55,9 
35 7 20,6 26 76,5 
36 3 8,8 29 85,3 
37 1 2,9 30 88,2 
38 1 2,9 31 91,2 
39 1 2,9 32 94,1 
40 2 5,9 34 100 
Total 34 100   
 
Melalui tabel di atas dapat diketahui hasil skor pascates menulis cerpen 
kelompok kontrol. Frekuensi terbanyak terdapat pada skor 35 yang diperoleh 7 
siswa (20,6%), skor 30 diperoleh 5 siswa (14,7%), skor 31 diperoleh 1 siswa 
(2,9%), skor 32 diperoleh 6 siswa (17,6%), skor 33 diperoleh 4 siswa (11,8%), 
skor 34 diperoleh 3 siswa (8,8%), skor 36 diperoleh 3 siswa (8,8%), skor 37 
diperoleh 1 siswa (2,9%), skor 38 diperoleh 1 siswa (2,9%), skor 39 diperoleh 1 
siswa (2,9%), dan skor 40 diperoleh 2 siswa (5,9%). Tabel di atas dapat disajikan 





































































































































Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pascates Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 




35 3 8,8 3 8,8 
36 1 2,9 4 11,8 
37 4 11,8 8 23,5 
38 11 32,4 19 55,9 
39 3 8,8 22 64,7 
40 5 14,7 27 79,4 
41 3 8,8 30 88,2 
42 1 2,9 31 91,2 
43 1 2,9 32 94,1 
44 1 2,9 33 97,1 
45 1 2,9 34 100 
Total 34 100   
 
Melalui tabel di atas dapat diketahui hasil skor pascates menulis cerpen 
kelompok eksperimen. Frekuensi terbanyak terdapat pada skor 38 yang diperoleh 
11 siswa (32,4%), skor 35 diperoleh 3 siswa (8,8%), skor 36 diperoleh 1 siswa 
(2,9%), skor 37 diperoleh 4 siswa (11,8%), skor 39 diperoleh 3 siswa (8,8%), skor 
40 diperoleh 5 siswa (14,7%), skor 41 diperoleh 3 siswa (8,8%), skor 42 diperoleh 
1 siswa (2,9%), skor 43 diperoleh 1 siswa (2,9%), skor 44 diperoleh 1 siswa 
(2,9%), dan skor 45 diperoleh 1 siswa (2,9%). Tabel di atas dapat disajikan dalam 




































































































































signifikan. Skor tertinggi mengalami kenaikan dari 38 menjadi 45 yang 
dikonversikan ke nilai menjadi 76 dan 90, begitu pula dengan skor terendah 
mengalami kenaikan dari 26 menjadi 35, yang dikonversikan ke nilai menjadi 52 
dan 70. Hampir sebagian besar siswa mengalami kenaikan skor pada saat pascates 
dan telah mencapai nilai KKM (75) sehingga dapat dikatakan hasil pascates 
kelompok eksperimen sudah mencapai nilai yang memuaskan. 
 
c. Perbandingan Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Data perbandingan skor kelompok eksperimen dan kelompok berupa skor 
tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi. Untuk 
mempermudah dalam membandingkan data, berikut tabel perbandingan hasil 
prates dan pascates keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
Tabel 8.  Perbandingan Skor Prates dan Pascates Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data Prates Pascates 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
N 34 34 34 34 
Skor Tertinggi 38 38 40 45 
Skor Terendah 26 26 30 35 
Mean 31,94 31,97 33,94 38,85 
Median 31 31 34 38 
Mode 31 31 35 38 
Standar Deviasi 2,89 2,79 2,79 2,37 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata atau mean prates 
kelompok kontrol sebesar 31,94. Sementara itu, rata-rata atau mean pascates pada 
kelompok kontrol mengalami peningkatan rata-rata menjadi 33,94. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan setelah pembelajaran dalam kelas kontrol. 
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Kenaikan rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 2. Skor median prates 
kelompok kontrol sebesar 31 mengalami kenaikan skor pada pascates menjadi 34. 
Begitu pula dengan mode atau nilai tengah yang juga mengalami kenaikan skor 
dari 31 menjadi 35. Skor tertinggi prates pada kelompok kontrol sebesar 38 dan 
skor terendah sebesar 26. Sementara pada pascates kelas kontrol skor tertinggi 40 
dan skor terendah sebesar 30. 
Rata-rata atau mean prates kelompok eksperimen sebesar 31,97. 
Sementara itu, rata-rata atau mean pascates pada kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan rata-rata menjadi 38,85. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan setelah perlakuan dalam kelas eksperimen. Kenaikan rata-rata pada 
kelompok eksperimen sebesar 6,88. Skor median pascates kelompok eksperimen 
sebesar 31 mengalami kenaikan nilai pada pascates menjadi 38. Begitu pula 
dengan mode atau nilai tengah yang juga mengalami kenaikan skor dari 31 
menjadi 38. Skor tertinggi prates pada kelompok eksperimen sebesar 38 dan skor 
terendah sebesar 26. Sementara pada pascates kelas eksperimen skor tertinggi 45 
dan skor terendah sebesar 35. 
 
2. Hasil Uji Persyaratan Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas diperoleh dari skor prates dan pascates 
keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Data tersebut diolah menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0. 
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Syarat data dikatakan berdistribusi normal adalah apabila nilai Asymp. Sig yang 
diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). 
1) Uji Normalitas Sebaran Data Prates Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data prates keterampilan menulis 
cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prates Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 







34 5 % 0, 060 P > 0,05 Normal 
Pascates Kel. 
Eksperimen 
34 5 % 0,126 P > 0,05 Normal 
 
Dari data prates keterampilan menulis cerpen dalam tabel di atas dapat 
dilihat bahwa kelompok kontrol memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,060 
sedangkan kelompok eksperimen memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,126. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data prates menulis cerpen kedua kelompok 
dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang diperoleh lebih besar 
dari alpha 5% (sig (2-tailed) > 0,050). 
2) Uji Normalitas Sebaran Data Pascates Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pascates keterampilan 





Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pascates Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 





Pascates  Kel. 
Kontrol 
34 5 % 0, 739 P > 0,05 Normal 
Pascates Kel. 
Eksperimen 
34 5 % 0,135 P > 0,05 Normal 
 
Dari data pascates keterampilan menulis cerpen dalam tabel di atas dapat 
dilihat bahwa kelompok kontrol memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,739 
sedangkan kelompok eksperimen memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,135. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data pascates menulis cerpen kedua kelompok 
dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang diperoleh lebih besar 
dari alpha 5% (sig (2-tailed)>0,050). 
Dari hasil penghitungan normalitas sebaran data prates dan pascates 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon pada kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen dapat diketahui bahwa data yang 
dikumpulkan dari prates maupun pascates keterampilan menulis cerpen dalam 
pembelajaran ini mempunyai distribusi normal. Dengan hasil penghitungan yang 
menunjukkan kenormalan distribusi, data tersebut telah memenuhi syarat untuk 
dianalisis. 
 
b. Uji Homogenitas Varians 
Setelah dilaksanakan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilaksanakan 
uji homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 16.0. dihasilkan skor 
yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat varians dikatakan homogen 
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adalah apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
(5%). 
1) Uji Homogenitas Varians Data Prates Keterampilan Menulis Cerpen 
Rangkuman hasil uji homogenitas varians data (levene statistic) prates 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prates 




df1 df2 Asymp. Sig. (2-
tailed) 
Keterangan 
Prates 0,033 1 66 0,857 Sig. 0,857 > 0,05 = 
homogen 
 
Dilihat dari tabel rangkuman hasil penghitungan program SPSS 16.0 di 
atas, dapat diketahui bahwa data prates keterampilan menulis cerpen dalam 
penelitian ini mempunyai varians yang homogen karena signifikan 0,857 lebih 
besar dari 0,05 (Sig. > alpha). 
2) Uji Homogenitas Varians Data Pascates Keterampilan Menulis Cerpen 
Rangkuman hasil uji homogenitas varians data (levene statistic) pascates 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pascates 




df1 df2 Asymp. Sig. (2-
tailed) 
Keterangan 
Pascates 1, 145 1 66 0, 288 Sig. 0, 288 > 0,05 = 
homogen 
 
Dilihat dari tabel rangkuman hasil penghitungan program SPSS 16.0 di 
atas, dapat diketahui bahwa data pascates keterampilan menulis cerpen dalam 
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penelitian ini mempunyai varians yang homogen karena signifikan 0,288 lebih 
besar dari 0,05 (Sig. > alpha). Hasil uji homogenitas varian data prates dan 
pascates keterampilan menulis cerpen dapat dilihat pada lampiran halaman 105.  
Dari hasil penghitungan uji homogenitas varians prates dan pascates 
keterampilan menulis cerpen dengan program SPSS 16.0. dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa kedua data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis 
karena nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). 
 
3. Analisis Data 
Analisis data ditujukan untuk menguji hipotesis, yaitu untuk mengetahui 
perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan strategi 
Guided Writing Procedure (GWP) dengan kelompok yang diajar menulis cerpen 
tanpa menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP). Selain itu, 
analisis data juga digunakan untuk menguji keefektifan penggunaan strategi 
Guided Writing Procedure (GWP) pada pembelajaran menulis cerpen siswa kelas 
X SMAN 1 Sewon. Analisis data dengan menggunakan uji-t ini disajikan sebagai 
berikut. 
a. Uji-t Skor Prates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t data prates kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua 
kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau 
tidak. Berikut adalah rangkuman hasil Uji-t data prates kemampuan menulis 
cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data t hitung t tabel df Keterangan 
Prates 0, 043 1, 671 66 thitung < ttabel  ≠ signifikan 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 0,043 dengan df 
66. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan df 66. Skor ttabel pada taraf sifnifikansi 5% dan df 66 adalah 1,671. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel (thitung: 0,043 < 
ttabel: 1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada skor prates menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, keadaan awal kemampuan 
menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut sama. 
 
b. Uji-t Skor Prates dan Pascates  Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
 
Uji-t data prates dan pascates kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan 
menulis cerpen atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates 
kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut 
ini. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Data t hitung t tabel df Keterangan 
Kelompok 
kontrol 




Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 2,900 dengan df 
66. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan df 66. Skor ttabel pada taraf sifnifikansi 5% dan df 66 adalah 1,671. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 2,900 > 
ttabel: 1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada skor prates dan pascates tidak 
menunjukkan perbedaan, yaitu tidak terjadi peningkatan pada skor pascates 
kemampuan menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol adalah sama. 
 
c. Uji-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
 
Uji-t data prates dan pascates kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan 
menulis cerpen atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates 
kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Data t hitung t tabel df Keterangan 
Kelompok 
eksperimen 
10,95 1, 671 66 thitung >  ttabel  = signifikan 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 10,95 dengan df 
66. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan df 66. Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 66 adalah 1,671. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 10,95 > 
ttabel: 1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada skor prates dan pascates 
menunjukkan perbedaan, yaitu terjadi peningkatan pada skor pascates 
kemampuan menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen adalah berbeda. 
 
d. Uji-t Pascates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t data pascates keterampilan menulis cerpen antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 
kemampuan akhir kedua kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data pascates 
keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data t hitung t tabel df Keterangan 
Pascates 7,807 1, 671 66 thitung >  ttabel  = signifikan 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 7,807 dengan df 
66. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan df 66. Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 66 adalah 1,671. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai  ttabel (thitung: 7,807 < 
ttabel: 1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pascates kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan perbedaan. Dengan kata lain, 
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keadaan akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol adalah berbeda. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan antara 
kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) dengan kelompok yang diajar menulis cerpen tanpa 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP).”  Hipotesis pertama 
diuji dengan melihat hasil uji-t pada data skor pascates kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Dilihat pada tabel 16, dapat diketahui besar thitung sebesar 7,807, dengan df 
66 pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar 1,671. Nilai thitung dalam 
penghitungan tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikansi 5% (thitung : 
7,807 < ttabel : 1,671 pada signifikansi 5%). Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) 
yang menyatakan “Tidak ada perbedaan antara kelompok yang diajar menulis 
cerpen menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dengan 
kelompok yang diajar menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP)” ditolak. Sementara itu, hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan “Ada perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dengan kelompok yang 




b. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP)  terbukti efektif.” 
Hipotesis kedua ini diuji dengan melihat hasil uji-t pada data skor prates dan 
pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dan juga melalui 
penghitungan gain skor. 
Dilihat dari hasil penghitungan skor prates dan pascates kelompok kontrol 
pada tabel 14 dan 15, dapat diketahui besar thitung sebesar 2,900 dengan df 66 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar 1,671. Nilai thitung dalam penghitungan 
tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikansi 5% (thitung : 2,900 > ttabel : 
1,671 pada signifikansi 5%), sedangkan pada kelompok eksperimen diperoleh 
besar thitung sebesar 10,95, dengan df 66 pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel 
sebesar 1,671. Nilai thitung dalam penghitungan tersebut lebih besar dari nilai ttabel 
pada signifikansi 5% (thitung : 10,95 < ttabel : 1,671 pada signifikansi 5%).  
Gain skor kelompok kontrol yaitu 2, sementara gain skor kelompok 
eksperimen yaitu 6,88. Melalui gain skor tersebut dapat diketahui bahwa skor 
pada kelompok eksperimen lebih mengalami kenaikan yang signifikan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) 
yang menyatakan “ Pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Guided 
Writing Procedure (GWP) tidak terbukti efektif” ditolak. Sementara itu, hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakan “ Pembelajaran menulis cerpen menggunakan 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sewon, Bantul. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas X. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XD 
sebagai kelas eksperimen dan XG sebagai kelas kontrol. Sampel ini diambil 
dengan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel secara acak. Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh 
kelas XG sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan 
strategi Guided Writing Procedure (GWP) dalam pembelajaran menulis cerpen 
dan kelas XD sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan 
strategi Guided Writing Procedure (GWP) dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara 
kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) dengan kelompok yang diajar menulis cerpen tanpa 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP). Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) dalam pembelajaran menulis cerpen. Variabel dalam penelitian ini ada dua 
macam yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 
strategi Guided Writing Procedure (GWP). Sedangkan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah keterampilan menulis cerpen,  yaitu hasil yang telah dicapai 
oleh daya kerja dari siswa. Strategi Guided Writing Procedure (GWP) ini 
didasarkan pada proses untuk meningkatkan pemahaman dengan meningkatkan 




1. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi awal kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat diketahui dari prates. Pemberian prates bertujuan untuk 
mengukur kemampuan awal kedua kelompok tersebut dalam menulis cerpen. 
Prates yang diberikan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama, 
yaitu dengan tes menulis cerpen. Prates pada kedua kelompok ini mengambil tema 
bebas. 
Setelah dilakukan prates pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen kemudian peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang berupa pedoman penskoran menulis cerpen. Dari 
penjaringan data tersebut diperoleh skor prates keterampilan menulis cerpen pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor tertinggi prates keterampilan 
menulis cerpen kelompok kontrol adalah sebesar 38, skor terendah sebesar 26, 
mean sebesar 31,94, median sebesar 31, mode sebesar 31, dan standar deviasi 
sebesar 2,89. Skor tertinggi prates keterampilan menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen sebesar 38, skor terendah sebesar 26, mean sebesar 31,97, median 
sebesar 31, mode sebesar 31, dan standar deviasi sebesar 2,79. 
Langkah sesudahnya dilanjutkan dengan analisis data menggunakan uji-t. 
Analisis data tersebut digunakan untuk membandingkan nilai prates kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen. Berdasarkan analisis menggunakan uji-t 
diperoleh nilai thitung sebesar 0,043 dengan df 66. Nilai thitung tersebut lebih kecil 
dari ttabel (thitung : 0,043 < ttabel 1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada skor prates 
tidak menunjukkan perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok 
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kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, keadaan awal antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama. 
Hasil prates kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan menulis cerpen antara 
kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok 
berangkat pada titik tolak kemampuan menulis cerpen yang sama. Setelah prates 
dilakukan kemudian kedua kelompok tersebut mendapatkan perlakuan. Kelompok 
eksperimen dalam pembelajaran menulis cerpen diajar menggunakan strategi 
Guided Writing Procedure, sedangkan kelompok kontrol diajar tanpa 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure. 
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan sebanyak tiga kali. Setiap 
perlakuan terdiri dari dua hari. Kegiatan pada hari pertama siswa menerima materi 
dari guru lalu dilanjutkan dengan menulis cerpen. Pada akhir pertemuan siswa 
diberi tugas untuk membaca contoh cerpen (berdasarkan tema yang sama) 
kemudian mencatat informasi (peristiwa yang menarik) apa saja yang didapat. 
Selanjutnya pada hari kedua siswa melakukan beberapa tahapan. Setelah guru 
mengembalikan draft karangan siswa beserta rubrik evaluasinya, siswa harus 
mengedit karangan mereka berdasarkan informasi yang didapat dari cerpen yang 
telah dibaca dan juga catatan guru dari rubrik evaluasi setiap siswa. 
Perbedaan pada setiap perlakuan adalah pada tema serta contoh cerpen 
yang diberikan. Pada perlakuan pertama siswa diberikan tema pengalaman yang 
menyenangkan serta cerpen "Sebiji Kopi yang Terbang ke Amerika", pada 
pertemuan kedua diberikan tema pengalaman yang menyedihkan serta cerpen 
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"Bulir-Bulir Rindu", dan pertemuan ketiga diberikan tema pengalaman yang lucu / 
memalukan serta cerpen "Kisah Pilot Bejo." 
 Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran menulis cerpen seperti yang diajarkan guru biasanya yang sesuai 
dengan kurikulum. Siswa menerima materi tentang menulis cerpen, kemudian 
siswa diberikan tugas untuk menulis cerpen sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan. Tema yang yang diberikan disesuaikan dengan tema pada kelompok 
eksperimen. 
Setelah mendapatkan perlakuan, kemudian diberikan pascates. Pascates 
diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pascates yang 
diberikan sama dengan prates, yaitu tes keterampilan menulis cerpen. Pemberian 
pascates keterampilan menulis cerpen dimaksudkan untuk melihat pencapaian 
peningkatan keterampilan menulis cerpen setelah diberi perlakuan. Dari hasil 
pascates tersebut dapat diketahui peningkatan yang dicapai pada kedua kelompok 
tersebut. 
Perbandingan peningkatan hasil prates dan pascates keterampilan menulis 
cerpen dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 
8. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai mean pada kelompok eksperimen 
pada saat prates adalah 31,97, lalu pada saat pascates meningkat menjadi 38,85. 
Hal ini menunjukan adanya peningkatan mean sebesar 6,88. Sedangkan pada 
kelompok kontrol, nilai mean pada saat prates adalah 31,94 lalu pada saat  
pascates meningkat menjadi 33,94. Hal ini menunjukan adanya peningkatan mean 
sebesar 2. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa keterampilan menulis cerpen 
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pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang lebih besar dibandingkan 
kelompok kontrol. Perbandingan peningkatan hasil prates dan pascates 
keterampilan menulis cerpen setiap aspeknya dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17. Perbandingan Rata-rata Hasil Prates dan Pascates setiap Aspek 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
No Aspek Kelompok Kontrol Kelompok 
Eksperimen 
Prates Pascates Prates Pascates 
1. Isi 3, 44 3, 61 3, 38 4, 17 
2. Organisasi dan Penyajian 12, 85 14, 17 13, 05 15, 91 
3. Bahasa 6, 00 6, 44 6, 23 7, 41 
4. Mekanik 9, 41 9, 70 9, 32 11, 26 
 
Berdasarkan tabel di atas, mean aspek isi pada prates kelompok kontrol 
adalah 3,44. Pada saat pascates mean aspek isi pada kelompok kontrol meningkat 
menjadi 3,61. Peningkatan yang terjadi sebesar 0,17. Hal ini menunjukkan 
peningkatan yang tidak begitu signifikan pada aspek tersebut. Pada prates 
kelompok eksperimen mean untuk aspek isi adalah 3,38. Lalu pada saat pascates 
mean aspek isi meningkat menjadi 4,17. Peningkatan yang terjadi sebesar 0,79. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi pada pascates 
kelompok eksperimen cukup signifikan. 
Mean aspek organisasi dan penyajian pada pretest kelompok kontrol 
adalah 12,85. Pada saat pascates mean aspek organisasi dan penyajian pada 
kelompok kontrol meningkat menjadi 14,17. Peningkatan yang terjadi sebesar 
1,32. Hal ini menunjukkan peningkatan yang tidak begitu signifikan pada aspek 
tersebut. Pada prates kelompok eksperimen mean untuk aspek organisasi dan 
penyajian adalah 13,05. Lalu pada saat pascates mean aspek organisasi dan 
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penyajian meningkat menjadi 15,91. Peningkatan yang terjadi sebesar 2,86. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi pada pascates kelompok 
eksperimen cukup signifikan. 
Mean aspek bahasa pada prates kelompok kontrol adalah 6,00. Pada saat 
pascates mean aspek bahasa pada kelompok kontrol meningkat menjadi 6,44. 
Peningkatan yang terjadi sebesar 0,44. Hal ini menunjukkan peningkatan yang 
tidak begitu signifikan pada aspek tersebut. Pada prates kelompok eksperimen 
mean untuk aspek bahasa adalah 6,23. Lalu pada saat pascates mean aspek bahasa 
meningkat menjadi 7,41. Peningkatan yang terjadi sebesar 1,18. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi pada pascates kelompok 
eksperimen cukup signifikan. 
Mean aspek mekanik pada prates kelompok kontrol adalah 9,41. Pada saat  
pascates mean aspek mekanik pada kelompok kontrol meningkat menjadi 9,70. 
Peningkatan yang terjadi sebesar 0,29. Hal ini menunjukkan peningkatan yang 
tidak begitu signifikan pada aspek tersebut. Pada prates kelompok eksperimen 
mean untuk aspek mekanik adalah 9,32. Lalu pada saat pascates mean aspek 
mekanik meningkat menjadi 11,26. Peningkatan yang terjadi sebesar 1,94. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi pada pascates kelompok 
eksperimen cukup signifikan.  
  Hasil perbandingan skor mean setiap aspek menunjukan bahwa 
kelompok eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil 
prates dan pascates setiap aspek kelompok eksperimen mengalami kenaikan skor 
mean. Peningkatan skor mean pada aspek isi sebesar 0,79, aspek organisasi dan 
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penyajian sebesar 2,86, aspek bahasa sebesar 1,18, dan aspek mekanik sebesar 
1,94. Perbandingan skor mean paling tinggi hasil prates dan pascates kelompok 
eksperimen terlihat pada aspek organisasi dan penyajian. Dengan kata lain, 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure terbukti paling efektif pada aspek organisasi dan penyajian. 
Perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen juga dapat dilihat dari skor rata-rata setiap kelompok yang 
dirangkum pada tabel 8. Skor prates kelompok eksperimen sebesar 31,97 dan nilai 
rata-rata pascates  sebesar 38,85 yang berarti terjadi peningkatan keterampilan 
menulis cerpen sebesar 6,88. Sedangkan pada kelompok kontrol diketahui skor 
rata-rata prates sebesar 31,94 dan skor rata-rata pascates sebesar 33,94 yang 
berarti terjadi peningkatan keterampilan menulis cerpen sebesar 2. Perbandingan 
peningkatan hasil prates dan pascates keterampilan menulis cerpen dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran. 
Hasil uji-t antara skor pascates kelompok kontrol dan pascates kelompok 
eksperimen menunjukkan thitung sebesar 7,807, dengan df 66, dan ttabel 1,671. Hal 
ini menunjukan bahwa  nilai thitung lebih besar dari nilai  ttabel (thitung: 7,807 <  ttabel: 
1,671). Dengan kata lain, keadaan akhir keterampilan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah berbeda. Perhitungan tersebut 
menunjukan bahwa kelompok eksperimen lebih baik dalam menulis cerpen 






 Pada penggalan cerpen di atas, siswa sudah kreatif dalam mengembangkan 
cerpen yang dibuat. Seperti yang telah disebutkan bahwa penggunaan strategi 
Guided Writing Procedure (GWP) paling efektif dari segi aspek dan organisasi. 
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Hal ini juga berlaku pada cerpen siswa ini. Dilihat dari kriteria fakta cerita yang 
meliputi tokoh, alur, dan seting, siswa sudah mampu menampilkannya secara 
jelas. Pemilihan tokoh utama dan tokoh sampingan dalam cerpen ini terlihat jelas. 
Penulis memilih tokoh aku sebagai tokoh utama, sedangkan tokoh sampingan 
misalnya Ayu, Dimas, dan Yupi. Alur dalam cerpen tersebut menggunakan alur 
maju. Latar yang ada pada cerpen tersebut dapat dengan mudah dikenali. Latar 
waktu yaitu saat pulang sekolah dan sore hari. Latar tempat yaitu ruangan kelas 
dan tempat parkir.  
 Penggalan cerpen di atas juga dapat menunjukan kriteria sarana cerita 
yang jelas. Cerpen tersebut menggunakan sudut pandang orang pertama, yaitu 
aku. Penggunaan sudut pandang tersebut menjadikan pembaca memahami tokoh 
dan isi cerita. Gaya bahasa yang digunakan dalam cerpen tersebut menggunakan 
bahasa sehari-hari dan mudah dipahami oleh pembaca. Pemilihan judul 
“Penantian” mewakili apa yang ada di dalam isi cerita cerpen. 
 Kriteria pada aspek organisasi dan penyajian yang meliputi kepaduan 
unsur cerita dan penyajian urutan cerita yang logis dapat dilihat pada cerpen siswa 





 Pada penggalan cerpen di atas terdapat kepaduan unsur-unsur cerita. 
Pemilihan judul “Perjalananku” cukup mewakili dengan isi cerita yang ada di 
dalam cerpen. Cerpen ini menceritakan tentang perjalanan hidup seseorang demi 
mengejar cita-citanya. Tokoh, sudut pandang, alur, dan latar disajikan dengan 
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serasi. Urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita yang menarik dan 
serasi. Pembaca menjadi mudah dalam memahami isi cerita. 
 Urutan cerita dalam cerpen di atas logis. Rangkaian peristiwa disusun 
secara masuk akal dan runtut. Peristiwa yang disajikan dalam cerpen juga sangat 
jelas. Cerita cerpen dimulai dari awal sampai akhir dengan alur yang jelas dan isi 
cerita mudah untuk dipahami. Urutan cerita ini dimulai dari usaha si tokoh “aku” 
saat sekolah, konflik batin yang dialami si tokoh “aku”, hingga akhirnya si tokoh 
“aku” dapat menggapai cita-cita yang selama ini diinginkannya. 
Perbedaan kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
Guided Writing Procedure (GWP) pada penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya, yakni penelitian Novara Lusy Andini yang berjudul Keefektifan 
Strategi Image Streaming Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa 
Kelas X SMAN 10 Yogyakarta. Pada penelitian Novara, perbedaan kemampuan 
menulis cerpen terlihat dari hasil penghitungan hasil uji-t menunjukan besarnya 
thitung (th) adalah 1,360 dengan db 60 diperoleh p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil 
dari 0,05. Peneltian yang dilakukan oleh peneliti juga menggunakan penghitungan 
hasil uji-t untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen. Perbedaan 
dari penelitian Novara Lusy Andini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah pada strategi yang digunakan. Strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) terbukti mampu membuat skor mean pada saat pascates dari setiap aspek 
menjadi lebih tinggi dibandingkan pada saat prates. Pembelajaran menulis cerpen 
dengan menggunakan strategi Guided Writing Procedure juga telah terbukti 
paling efektif pada aspek organisasi dan penyajian. 
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Dari uraian di atas dapat membuktikan perbedaan kemampuan menulis 
cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hal tersebut juga menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil prates dan pascates kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure pada pembelajaran menulis cerpen dan kelompok kontrol, yaitu 
kelompok yang tidak menggunakan strategi Guided Writing Procedure dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Kelompok eksperimen memiliki peningkatan 
kemampuan menulis cerpen yang lebih signifikan dibandingkan kelompok 
kontrol. 
 
2. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Guided Writing Procedure 
dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMAN 1 Sewon 
 
Guided Writing Procedure (GWP) dikembangkan oleh Smith & Bean 
(melalui Sejnost & Thiese, 2010: 82-84) adalah strategi yang didasarkan pada 
proses untuk meningkatkan pemahaman dengan meningkatkan kemampuan siswa 
serta mempertahankan konten pengetahuan yang telah mereka pelajari 
sebelumnya. Menurut Smith dan Bean, Guided Writing Procedure dirancang 
untuk: mengaktifkan pengetahuan awal siswa tentang topik yang dipelajari 
sebelum mereka memulai belajar tentang topik tersebut, mengevaluasi seberapa 
baik siswa dapat mengungkapkan pikiran mereka secara tertulis dalam disiplin 
pada bidang konten tertentu, dan meningkatkan kemampuan menulis siswa 
melalui pemikiran yang cermat dan proses pengeditan. Dalam penerapannya, 
strategi ini menggabungkan antara kemampuan awal yang dimiliki siswa tentang 
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cerpen lalu menggabungkan pengetahuan yang mereka miliki dengan apa yang 
mereka pelajari dari contoh cerpen yang dibaca. Mengacu pada pengetahuan yang 
telah siswa dapatkan sebelumnya, siswa dapat memulai tulisannya, lalu 
mengeditnya, sehingga pada akhirnya siswa dapat menghasilkan cerpen utuh yang 
dapat dibaca. 
 Kelayakan strategi Guided Writing Procedure (GWP) ini untuk digunakan 
sebagai salah satu strategi pembelajaran dalam keterampilan menulis cerpen 
terlihat dari pengertian di atas.  Strategi ini dapat membantu guru dan siswa 
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dicantumkan dalam rencana 
pembelajaran. Pembelajaran menulis cerpen dengan strategi ini dapat dikatakan 
menarik. Hal ini dapat dilihat dari antusias siswa kelompok eksperimen dalam 
mengikuti pembelajaran. Antusiasme siswa ini terbukti dari hasil perolehan skor 
cerpen siswa yang tergolong tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
dapat dilihat pada tabel 18. Dengan kata lain, strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X 
SMAN 1 Sewon. 
Keefektifan strategi Guided Writing Procedure (GWP) ini dapat dilihat 
pada saat perlakuan. Siswa pada kelompok eksperimen saat mengembangkan ide 
cerita lebih kreatif dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini ditunjang dari 
kegiatan siswa pada kelompok eksperimen yang mengharuskan membaca cerpen 
yang sesuai dengan tema untuk menambah ide cerita. Selain itu, pada kelompok 
eksperimen siswa dipermudah pada saat melakukan revisi atau perbaikan dengan 
adanya rubrik evaluasi. Dengan rubrik evaluasi tersebut siswa kelompok 
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eksperimen dapat mengetahui kesalahan mereka di setiap aspek menulis cerpen 
sehingga mempermudah dalam memperbaiki cerpen mereka. 
Secara keseluruhan kemampuan siswa kelompok eksperimen dalam 
menulis cerpen meningkat. Hal ini dapat kita lihat pada tahap prates siswa kelas 
eksperimen skor terendah 26 dan tertinggi 38 dengan mean 31,97. Setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi Guided Writing Procedure 
skor terendah menjadi 35 dan tertinggi 45 dengan mean 38,85. Pada prates 
kelompok kontrol, skor tertinggi adalah 38 dan terendah 26, dengan mean 31,94. 
Skor pascates kelompok kontrol tertinggi adalah 40 dan terendah 30, dengan mean 
sebesar 33,94. Penghitungan selanjutnya menggunakan gain skor. 
Gain skor merupakan selisih mean prates dan pascates dari masing-masing 
kelompok kontrol dan eksperimen. Gain skor digunakan untuk mengetahui adanya 
peningkatan atau penurunan skor mean masing masing kelompok. Gain skor 
kelompok kontrol yaitu 2, sementara gain skor kelompok eksperimen yaitu 6,88. 
Hasil gain skor tersebut menyatakan bahwa gain skor kelompok eksperimen lebih 
besar dari gain skor kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan strategi Guided Writing Procedure (GWP) pada kelompok 
eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diajar 
tanpa menggunakan strategi Guided Writing Procedure (GWP).  
Untuk memperkuat bukti bahwa strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) peristiwa lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 
maka dilakukan analisis menggunakan uji-t. Analisis tersebut dilakukan pada data 
skor prates dan pascates kelompok eksperimen kemudian dibandingkan dengan 
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skor prates dan pascates kelompok kontrol. Perbandingan hasil uji-t tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 18. Perbandingan Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data t hitung t tabel df Keterangan 
Kelompok 
kontrol 
2,900 1,671 66 thitung >  ttabel  =  signifikan 
Kelompok 
eksperimen 
10,95 1,671 66 thitung >  ttabel  = signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa pada prates dan 
pascates kelompok kontrol menghasilkan thitung yang lebih besar dari nilai ttabel 
pada taraf signifikansi 5% dan df 66 (thitung: 2,900 > ttabel: 1,671). Pada kelompok 
eksperimen diketahui thitung yang lebih besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan df 66 (thitung: 10,95 < ttabel: 1,671). Dengan membandingkan hasil uji-t dari 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tersebut dapat diketahui bahwa pada 
kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi Guided 
Writing Procedure (GWP) memiliki peningkatan keterampilan menulis cerpen 
yang lebih signifikan daripada kelompok kontrol.  
Keefektifan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen pada penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya, yakni penelitian Anis Akmalia yang berjudul Upaya 
Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XE SMAN 2 Magelang 
Dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. Strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) dan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah terbukti efektif, 
keefektifan ini dilihat secara proses dan produk. Secara proses dapat dilihat dari 
siswa yang menjadi aktif bertanya dan berkomentar, dan secara produk dapat 
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dilihat dari perbandingan perolehan skor rata-rata menulis cerpen siswa. 
Perbedaan dari penelitian Anis Akmalia  dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah pada jenis penelitian. Penelitian Anis Akmalia termasuk dalam 
jenis penelitian tindakan kelas, sedangkan  penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
merupakan penelitian eksperimen. Dengan demikian, berdasarkan uraian yang 
telah disebutkan di atas cukup jelas membuktikan bahwa strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa 
kelas X SMAN 1 Sewon.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala 
yang cukup berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Siswa merasa jenuh karena pada setiap pertemuan mereka diharuskan 
membuat sebuah cerpen. 
2. Minimnya buku penunjang materi yang siswa gunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Siswa hanya menggunakan LKS sebagai sumber belajar. 
Hal tersebut masih sangat kurang untuk memenuhi kebutuhan materi siswa. 
3. Liburan yang didapat siswa, khususnya kelas X, selama beberapa minggu 
karena adanya UAN SMA, UAS kelas XII, dan juga try out kelas XII menjadi 
penghambat utama dalam penelitian. Selain itu, kelas X juga masih harus 
menghadapi UTS selama satu minggu lebih sehingga penelitian sempat 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan antara penguasaan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon yang diajar dengan 
menggunakan strategi Guided Writing Procedure dan penguasaan keterampilan 
menulis cerpen siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure. Perbedaan tersebut terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor 
pascates antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen yang telah 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS seri 16.0. Dari perhitungan 
tersebut diperoleh thitung sebesar 7,807, dengan df 66 pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh ttabel sebesar 1,671. Nilai thitung dalam penghitungan tersebut lebih besar 
dari nilai ttabel pada signifikansi 5% (thitung : 7,807 < ttabel : 1,671 pada signifikansi 
5%).  
Kedua, pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Sewon, yang 
diajar dengan menggunakan strategi Guided Writing Procedure lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
Guided Writing Procedure. Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t 
pada skor prates dan pascates kelompok eksperimen dan kontrol. Dari perhitungan 
kelompok kontrol dihasilkan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan df 66 (thitung: 2,900 > ttabel: 1,671). Pada kelompok eksperimen 
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diketahui thitung yang lebih besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 
66 (thitung: 10,95 < -ttabel: 1,671). Perolehan hasil penghitungan gain skor pada 
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol, yaitu 6,88. Hal itu 
membuktikan strategi Guided Writing Procedure yang diterapkan pada kelompok 
eksperimen terbukti efektif. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran  keterampilan menulis 
cerpen yang diajar dengan menggunakan strategi Guided Writing Procedure lebih 
efektif dibandingkan pembelajaran  keterampilan menulis cerpen yang diajar 
tanpa menggunakan strategi Guided Writing Procedure. Hal tersebut berimplikasi 
secara teoritis dan praktis. 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoretis, penelitian ini memberikan bukti tentang keefektifan 
strategi Guided Writing Procedure pada pembelajaran menulis cerpen, yaitu 
bahwa strategi Guided Writing Procedure efektif digunakan pada pembelajaran 
menulis cerpen. 
2. Implikasi Praktis  
Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan 
strategi Guided Writing Procedure dalam pembelajaran menulis cerpen lebih 
efektif daripada pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Guided 





1. Pembelajaran menulis cerpen hendaknya dilaksanakan dengan cara yang  
bervariasi agar siswa lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar. 
2. Pembelajaran menulis cerpen sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai 
strategi, salah satunya dengan menggunakan strategi Guided Writing 
Procedure. Strategi Guided Writing Procedure merupakan strategi yang 
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal tersebut 
dapat dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
3. Guru bahasa Indonesia menerapkan strategi Guided Writing Procedure pada 
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Lembar Tugas Siswa 
 
1. Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain (teman 
sekelasmu)! 
2. Perhatikan unsur-unsur intrinsik cerpen yang kamu buat, seperti: 
a. Amanat 
b. Tokoh 
c. Gaya bahasa 

























Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Kriteria Indikator Skor 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan 
cerita 
Sangat baik: cerita 
dikembangkan dengan sangat 
kreatif tanpa keluar dari tema 
yang ada. 
5 
Baik: cerita dikembangkan 
dengan kreatif tanpa keluar 
dari tema yang ada. 
4 
Cukup: cerita dikembangkan 
dengan cukup kreatif tanpa 
keluar dari tema yang ada. 
3 
Kurang: cerita dikembangkan 
dengan kurang kreatif tanpa 
keluar dari tema yang ada. 
2 








alur dan setting 
Sangat baik: penyajian tokoh, 
alur, dan setting sangat 
lengkap, jelas, dan menarik. 
5 
Baik: penyajian tokoh, alur, 
dan setting lengkap, jelas, dan 
menarik. 
4 
Cukup: penyajian tokoh, alur, 
dan setting cukup lengkap, 






Kurang: penyajian tokoh, 
alur, dan setting kurang 
lengkap, jelas, dan menarik. 
2 
Sangat kurang: penyajian 
tokoh, alur, dan setting tidak 






bahasa, dan judul 
Sangat baik: penyajian sudut 
pandang, gaya bahasa, dan 
judul sangat baik dan sangat 
menarik. 
5 
Baik: penyajian sudut 
pandang, gaya bahasa, dan 
judul baik dan  menarik. 
4 
Cukup: penyajian sudut 
pandang, gaya bahasa, dan 
judul cukup baik dan  cukup 
menarik. 
3 
Kurang: penyajian sudut 
pandang, gaya bahasa, dan 
judul kurang baik dan  kurang 
menarik. 
2 
Sangat kurang: penyajian 
sudut pandang, gaya bahasa, 
dan judul tidak baik dan tidak  
menarik. 
1 
Kepaduan unsur - 
unsur cerita 
Sangat baik: urutan cerita 
yang disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang sangat 




Baik: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang serasi 
dan menarik. 
4 
Cukup: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang cukup 
serasi dan cukup menarik. 
3 
Kurang: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang kurang 
serasi dan kurang menarik. 
2 
Sangat kurang: urutan cerita 
yang disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang tidak 




Sangat baik: urutan peristiwa 
yang disajikan sangat runtut 
dan sangat logis sehingga 
mudah dipahami. 
5 
Baik: urutan peristiwa yang 
disajikan runtut dan logis 
sehingga mudah dipahami. 
4 
Cukup: urutan peristiwa yang 
disajikan cukup runtut dan 
cukup logis sehingga cukup 
mudah dipahami. 
3 
Kurang: urutan peristiwa 
yang disajikan kurang runtut 




kurang mudah dipahami. 
Sangat kurang: urutan 
peristiwa yang disajikan tidak 
runtut dan tidak logis sehingga 
tidak mudah dipahami. 
1 
3 Bahasa Penggunaan 
sarana retorika 
Sangat baik: penggunaan 
sarana retorika sangat baik 
sehingga membuat cerita 
menjadi lebih menarik. 
5 
Baik: penggunaan sarana 
retorika baik sehingga 
membuat cerita menjadi 
menarik. 
4 
Cukup: penggunaan sarana 
retorika cukup baik sehingga 
membuat cerita menjadi  
cukup menarik. 
3 
Kurang: penggunaan sarana 
retorika kurang baik sehingga 
membuat cerita menjadi 
kurang menarik. 
2 
Sangat kurang: penggunaan 
sarana retorika tidak baik 
sehingga membuat cerita 
menjadi tidak menarik. 
1 
Penggunaan 
pilihan kata dan 
struktur kalimat 
Sangat baik: pemilihan kata 
dan struktur kalimat sangat 
tepat dan sangat sesuai dengan 
maksud pengarang. 
5 
Baik: pemilihan kata dan 4 
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struktur kalimat tepat dan 
sesuai dengan maksud 
pengarang. 
Cukup: pemilihan kata dan 
struktur kalimat cukup tepat 
dan cukup sesuai dengan 
maksud pengarang. 
3 
Kurang: pemilihan kata dan 
struktur kalimat kurang tepat 
dan kurang sesuai dengan 
maksud pengarang. 
2 
Sangat kurang: pemilihan 
kata dan struktur kalimat tidak 
tepat dan tidak sesuai dengan 
maksud pengarang. 
1 
4 Mekanik Penulisan huruf, 
kata, dan tanda 
baca 
Sangat baik:tidak ada 
kesalahan dalam penulisan 
huruf, kata, dan tanda baca. 
5 
Baik: ada kesalahan sebesar 
5-10 % dalam penulisan huruf, 
kata, dan tanda baca. 
4 
Cukup: ada kesalahan sebesar 
15 - 20 % dalam penulisan 
huruf, kata, dan tanda baca. 
3 
Kurang: ada kesalahan 
sebesar 25 - 30 % dalam 
penulisan huruf, kata, dan 
tanda baca. 
2 
Sangat kurang: ada 




dalam penulisan huruf, kata, 
dan tanda baca. 
Kepaduan antar 
paragraf 
Sangat baik: hubungan 
kalimat satu dengan kalimat 
lain berjalan sangat kompleks, 
pembaca dengan sangat 
mudah mengikuti jalan pikiran 
pengarang.  
5 
Baik: hubungan kalimat satu 
dengan kalimat lain berjalan 
kompleks, pembaca dengan 
mudah mengikuti jalan pikiran 
pengarang. 
4 
Cukup: hubungan kalimat 
satu dengan kalimat lain 
berjalan cukup kompleks, 
pembaca cukup mudah 
mengikuti jalan pikiran 
pengarang. 
3 
Kurang: hubungan kalimat 
satu dengan kalimat lain 
berjalan kurang kompleks, 
pembaca kurang mudah 
mengikuti jalan pikiran 
pengarang. 
2 
Sangat kurang:  hubungan 
kalimat satu dengan kalimat 
lain berjalan tidak kompleks, 
pembaca tidak mudah 





Kerapian  Sangat baik:tulisan rapi, tidak 
ada coretan, dan sangat mudah 
dibaca. 
5 
Baik: tulisan rapi, tidak ada 
coretan, dan mudah dibaca. 
4 
Cukup: tulisan rapi, ada 
coretan, dan mudah dibaca. 
3 
Kurang: tulisan kurang rapi, 
ada coretan, dan kurang 
mudah dibaca. 
2 
Sangat kurang: tulisan tidak 





















Rubrik Penilaian Karya Siswa 
 
Nama  :  
Kelas/absen : 
No. Aspek Indikator Keterangan 



































































Data Skor Uji Coba Instrumen Keterampilan Menulis Cerpen Kelas XE 
 
No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik Total 







1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32
4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35
5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35
6 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35
7 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38
8 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
10 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
11 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37
12 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
14 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33
15 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37
16 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
18 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35
19 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33
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20 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
22 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33
25 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35
26 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 35
27 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32
28 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36
29 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38
32 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36
33 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34


















Data Skor Prates dan Pascates Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
No. Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Prates Pascates Prates Pascates 
1 32  35  28  38 
2 31  33  32  40 
3 31  36  31  37 
4 30  34  32  40 
5 32  33  30  38 
6 31  35  32  40 
7 32  33  32  38 
8 26  32  36  44 
9 28  30  31  38 
10 37  38  32  40 
11 33  32  30  38 
12 31  34  33  39 
13 38  40  31  38 
14 28  30  31  38 
15 32  35  36  41 
16 36  39  28  37 
17 30  36  33  40 
18 33  34  33  38 
19 37  36  36  41 
20 37  35  37  45 
21 30  32  31  38 
22 30  30  26  36 
23 37  40  29  37 
24 36  37  31  37 
25 31  32  36  41 
26 30  31  31  38 
27 31  35  31  39 
28 30  30  30  35 
29 31  33  37  42 
30 32  35  31  38 
31 31  35  31  39 
32 31  32  38  43 
33 31  30  30  35 






Data Nilai Prates dan Pascates Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
No. Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Prates Pascates Prates Pascates 
1 64 70  56 76 
2 62 66  64 80 
3 62 72  62 74 
4 60 68  64 80 
5 64 66  60 76 
6 62 70  64 80 
7 64 66  64 76 
8 52 64  72 88 
9 56 60  62 76 
10 74 76  64 80 
11 66 64  60 76 
12 62 68  66 78 
13 76 80  62 76 
14 56 60  62 76 
15 64 70  72 82 
16 72 78  56 74 
17 60 72  66 80 
18 66 68  66 76 
19 74 72  72 82 
20 74 70  74 90 
21 60 64  62 76 
22 60 60  52 72 
23 74 80  58 74 
24 72 74  62 74 
25 62 64  72 82 
26 60 62  62 76 
27 62 70  62 78 
28 60 60  60 70 
29 62 66  74 84 
30 64 70  62 76 
31 62 70  62 78 
32 62 64  76 86 
33 62 60  60 70 





















Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 34 100.0
Excludeda 0 .0
Total 34 100.0








Alpha Based on 
Standardized 





 Mean Std. Deviation N 
isi 4.1765 .38695 34
organisasidanpenyajian 15.9118 .86577 34
bahasa 7.4118 .89163 34
mekanik 11.2647 .89811 34
 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 9.691 4.176 15.912 11.735 3.810 25.593 4




Mean Variance Std. Deviation N of Items 











PretestKontrol PretestEksperimen PosttestKontrol 
PosttestEksperime
n 
N Valid 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0
Mean 31.9412 31.9706 33.9412 38.8529
Median 31.0000 31.0000 34.0000 38.0000
Mode 31.00 31.00 35.00 38.00
Std. Deviation 2.89138 2.79052 2.79546 2.37579
Variance 8.360 7.787 7.815 5.644
Range 12.00 12.00 10.00 10.00
Minimum 26.00 26.00 30.00 35.00
Maximum 38.00 38.00 40.00 45.00





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 2.9 2.9 2.9 
28 2 5.9 5.9 8.8 
30 7 20.6 20.6 29.4 
31 10 29.4 29.4 58.8 
32 5 14.7 14.7 73.5 
33 2 5.9 5.9 79.4 




37 4 11.8 11.8 97.1 
38 1 2.9 2.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 2.9 2.9 2.9 
28 2 5.9 5.9 8.8 
29 1 2.9 2.9 11.8 
30 4 11.8 11.8 23.5 
31 11 32.4 32.4 55.9 
32 5 14.7 14.7 70.6 
33 3 8.8 8.8 79.4 
36 4 11.8 11.8 91.2 
37 2 5.9 5.9 97.1 
38 1 2.9 2.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 5 14.7 14.7 14.7 
31 1 2.9 2.9 17.6 




33 4 11.8 11.8 47.1 
34 3 8.8 8.8 55.9 
35 7 20.6 20.6 76.5 
36 3 8.8 8.8 85.3 
37 1 2.9 2.9 88.2 
38 1 2.9 2.9 91.2 
39 1 2.9 2.9 94.1 
40 2 5.9 5.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 35 3 8.8 8.8 8.8 
36 1 2.9 2.9 11.8 
37 4 11.8 11.8 23.5 
38 11 32.4 32.4 55.9 
39 3 8.8 8.8 64.7 
40 5 14.7 14.7 79.4 
41 3 8.8 8.8 88.2 
42 1 2.9 2.9 91.2 
43 1 2.9 2.9 94.1 
44 1 2.9 2.9 97.1 
45 1 2.9 2.9 100.0 




































nilai         
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
1 34 31.9706 2.79052 .47857 30.9969 32.9442 26.00 38.00
2 34 31.9412 2.89138 .49587 30.9323 32.9500 26.00 38.00
Total 68 31.9559 2.82015 .34199 31.2733 32.6385 26.00 38.00
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




nilai      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .015 1 .015 .002 .966
Within Groups 532.853 66 8.074   











nilai         
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
1 34 38.8529 2.37579 .40744 38.0240 39.6819 35.00 45.00
2 34 33.9412 2.79546 .47942 32.9658 34.9166 30.00 40.00
Total 68 36.3971 3.57078 .43302 35.5327 37.2614 30.00 45.00
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




nilai      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 410.132 1 410.132 60.945 .000
Within Groups 444.147 66 6.730   











 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PretestKontrol 34 31.9412 2.89138 26.00 38.00
PosttestKontrol 34 33.9412 2.79546 30.00 40.00
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PretestKontrol PosttestKontrol 
N 34 34
Normal Parametersa Mean 31.9412 33.9412
Std. Deviation 2.89138 2.79546
Most Extreme Differences Absolute .227 .117
Positive .227 .117
Negative -.163 -.089
Kolmogorov-Smirnov Z 1.325 .683
Asymp. Sig. (2-tailed) .060 .739
a. Test distribution is Normal.   













 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PretestEksperimen 34 31.9706 2.79052 26.00 38.00
PosttestEksperimen 34 38.8529 2.37579 35.00 45.00
 
 






Normal Parametersa Mean 31.9706 38.8529
Std. Deviation 2.79052 2.37579
Most Extreme Differences Absolute .202 .199
Positive .202 .199
Negative -.132 -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 1.176 1.161
Asymp. Sig. (2-tailed) .126 .135
a. Test distribution is Normal.   






















an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor 1 34 31.9706 2.79052 .47857




Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Skor Equal variances assumed .033 .857 .043 66 .966 .02941 .68914 -1.34650 1.40532











an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor 1 34 33.9412 2.79546 .47942




Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Skor Equal variances assumed .029 .865 2.900 66 .005 2.00000 .68973 .62291 3.37709










 faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
nilai 1 34 38.8529 2.37579 .40744
2 34 31.9706 2.79052 .47857
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
nilai Equal variances assumed .385 .537 10.950 66 .000 6.88235 .62852 5.62747 8.13724











 faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
nilai 1 34 38.8529 2.37579 .40744
2 34 33.9412 2.79546 .47942
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
nilai Equal variances assumed 1.145 .288 7.807 66 .000 4.91176 .62917 3.65559 6.16794












Nama Sekolah  : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : Menulis 

















dalam   cerpen 
(pelaku, 
peristiwa, latar) 
• Contoh cerpen 
• ciri-ciri cerita 
pendek 
• syarat topik 
cerpen 







• Menulis cerpen  
• Membahas cerpen 
yang ditulis teman 
 
• Menentukan topik yang 
berhubungan dengan 
pengalaman orang lain 
untuk menulis  cerita 
pendek 
• Menulis kerangka cerita 
pendek dengan 
memperhatikan  pelaku, 
peristiwa, latar  
• Mengembangkan kerangka 
yang telah dibuat  dalam 
bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, ) dengan 
memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan 
ejaan. 
Jenit Tagihan: 




• uraian bebas 






RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas    : X Eksperimen (Perlakuan 1) 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke   dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
orang lain ke dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (4 X 45 menit) 
 
A. Indikator 
• Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan orang lain untuk 
menulis cerpen 
• Menulis kerangka cerita pendek berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
• Mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk cerpen (pelaku,  
peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain untuk digunakan saat menulis cerpen. 
• Siswa mampu menentukan unsur-unsur intrinsik dalam cerpen untuk 
dikembangkan menjadi kerangka cerpen dengan memperhatikan tokoh, 
peristiwa, dan latar. 
• Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan. 
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 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
C.   Materi Pembelajaran  
Cerpen adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek yang dapat 
dibaca sekali duduk dalam waktu kurang dari satu jam. Ada beberapa ciri yang 
melekat pada cerita pendek. Ciri itu antara lain: 
• Cerpen  harus pendek. 
• Cerpen  seharusnya mengarah untuk membuat efek yang tunggal dan unik. 
• Cerpen harus ketat dan padat. 
• Cerpen harus tampak sungguhan. 
• Cerpen harus memberi kesan yang tuntas. 
Berikut ini adalah tahap-tahap penulisan cerpen. 
1. Menentukan tema cerpen. 
Tema merupakan permasalahan dasar yang menjadi pusat perhatian dan akan 
diuraikan agar menjadi jelas. Tema sangat berkaitan dengan 
amanat/pesan/tujuan yang hendak disampaikan kepada diri pembaca. Tema 
dapat diperoleh dari proses menggali pengalaman-pengalaman yang 
mengendap atau refleksi peristiwa vang baru dialaminya. 
2. Mengumpulkan data-data, keterangan, informasi, dokumen yang terkait 
dengan peristiwa/pengalaman yang menjadi sumber inspirasi cerita. 
3. Menentukan garis besar alur atau plot cerita. Secara bersamaan dengan tahap 
ini, menciptakan tokoh dan menentukan latar cerita. 
4. Menetapkan titik pusat kisahan atau sudut pandang pengarang. 
5. Mengembangkan garis besar cerita menjadi cerita utuh. 
6. Memeriksa ejaan, diksi, dan unsur-unsur kebahasaan lain serta 






D.   Metode Pembelajaran  
 Diskusi 
 Tanya jawab 
 Ceramah  
 Penugasan 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Kegiatan Awal 
Apersepsi : 
 Guru mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
 Guru membacakan SK dan KD pada pertemuan ini. 
Motivasi 
 Peserta didik mampu menjelaskan cerpen serta unsur-unsur pembangunnya 
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman hidup orang lain. 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
) Siswa melakukan brainstorming tentang cerpen dan membuat daftar unsur-
unsur pembangun cerpen. 
) Siswa menjelaskan pengertian dari unsur intrinsik cerpen yang telah ditulis 
dalam daftar. 
) Guru memberikan tema menulis cerpen yaitu pengalaman menyenangkan. 
 Elaborasi 
) Siswa berbagi pengalaman menyenangkan dengan temannya kemudian saling 
mencatat poin-poin penting dari pengalaman tersebut.  




) Siswa mengembangkan cerpen berdasarkan kerangka cerpen yang telah 
dibuat. 
) Siswa mengumpulkan draft karangan (kerangka cerpen dan cerpen yang telah 
dibuat) mereka. 
 Konfirmasi 
) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa;  
) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
) Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 
) Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
) Siswa diberi tugas membaca contoh cerpen (berdasarkan tema) kemudian 




 Guru mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
 Guru membacakan SK dan KD pada pertemuan ini. 
Motivasi 
 Peserta didik mampu menjelaskan cerpen serta unsur-unsur pembangunnya 
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman hidup orang lain. 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 




) Guru mengembalikan draft karangan siswa dan memberikan rubrik evaluasi 
bagi siswa. 
 Elaborasi 
) Siswa mengedit karangan mereka berdasarkan informasi yang didapat dari 
cerpen yang telah dibaca dan juga catatan guru dari rubrik evaluasi setiap 
siswa. 
) Siswa menyelesaikan mengedit cerpen mereka lalu mengembangkannya 
menjadi hasil akhir cerpen. 
) Siswa mengumpulkan hasil akhir dari cerpen yang ditulis. 
 Konfirmasi 
) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa;  
) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
) Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 
) Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 
F. Sumber Belajar  
 Buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X 
 Cerpen 
 Sayuti, Suminto A..2000. Berkenalan Dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: 
Gama Media. 
 
G. Penilaian   
Jenis tagihan  : tugas individu 
Teknik   : penugasan 
Jenis instrument : tes tulis 
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Soal instrument : 
1. Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain (teman 
sekelasmu)! 
2. Perhatikan unsur-unsur intrinsik cerpen yang kamu buat, seperti: 
a. Amanat 
b. Tokoh 
c. Gaya bahasa 
d. Sudut pandang 
e. Alur 
f. Tema 
g. Latar  
Pedoman penulisan cerpen 
No. Aspek Skor Maksimal 
1. Isi gagasan 5 
2. Organisasi dan penyajian 20 
3. Bahasa 10 
4. Mekanik 15 
Jumlah 50 
Penghitungan nilai akhir: 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 
  ∑ skor maksimal  
 
Sewon, 4 Maret 2013 
  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
Niken Nunggar Winawastuti, S.Pd.      Muhammad Catur J. Putranto 







Sebiji Kopi yang Terbang ke Amerika 
Oleh Robitotul Asna (Cerpen KaWanku) 
 
Langkah Uli seperti ragu memasuki peralatan sebuah stasiun radio yang 
pekan ini dijadikan salah satu stand pendaftaran ajang pemilihan girl ambassador 
untuk sebuah produk multivitamin remaja. Di tangannya, tergenggam map besar 
yang berisi setumpuk sertifikat lengkap dengan piagam-piagam hasil kerja 
kerasnya mengikuti berbagai perlombaan sejak ia masih TK, hingga sekarang saat 
ia duduk di bangku SMA. 
            Suasana yang ramai membuat mental Uli makin menciut. Ternyata yang 
berminat mengikuti kompetisi ini tidaklah sedikit. Segerombolan cewek dengan 
bodi sempurna ala Paris Hilton lewat di depan Uli sambil cekikikan. Kelihatannya 
mereka baru selesai mendaftar dan terlihat amat percaya diri sekali. Uli jadi 
minder. 
            "Elo tuh cewek paling berbakat yang pernah gue kenal. Langganan juara 
karya tulis, gape cas cis cus Inggris, pernah juara olimpiade astronomi, dan 
berkal-kali jadi juara matematika. Kurang apa lagi? Kans menang lo besar, Li! Lo 
enggak punya alasan untuk enggak ikut event ini!" kata-kata Kenya sahabatnya 
kembali terngiang. Perlahan api semangat pun mulai menjalari pikirannya. Benar 
apa kata Kenya, sudah saatnya gue perlihatkan pada seluruh isi dunia ini, siapa 
gue sebenarnya! Batin Uli berusaha memantabkan dirinya sendiri. 
            Uli pun melangkah memasuki gedung utama. Di pintu masuk, ia di sambut 
oleh seorang satpam. 
            "Maaf mbak, hari ini kantor kami sedang ada acara. Kalau mbak mau 
ambil hadiah kuis bisa kembali besok pagi," sapa satpam itu dengan tersenyum. 
            "Maaf juga Pak, saya enggak mau ambil hadiah kok. Saya mau ikut daftar 
pemilihan girl ambassador ini," meski sebenarnya agak dongkol, Uli berusaha 
tetap ramah. 
            Akhirnya satpam itu membiarkan Uli masuk juga. Meski dengan wajah 
tidak percaya. 
            "Yang dipentingkan dalam pemilihan duta seperti ini memang prestasi 
akademik maupun non akademik. Tapi pihak juri juga memperhatikan betul soal 
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performance," kata-kata seorang petugas yang melayani pendaftaran terasa 
monohok Uli ketika ia mengisi formulir di bagian registrasi. 
            Uli diam saja. Meski ia telah memperlihatkan setumpuk dokumen yang 
membuktikan bahwa dirinya tentu berbeda dengan remaja-remaja lainnya, 
ternyata kata-kata tajam seperti itu yang harus diterimanya. 
            "Bukannya apa-apa, tapi saya enggak yakin kamu bisa bersaing dengan 
kandidat yang lain. Aprilla Devia yang tahun kemarin memenangkan Top Model 
juga ikut dalam ajang ini. Belum lagi Kirana Cenani yang berpredikat sebagai 
remaja berprestasi dan dijagokan untuk maju dalam pemilihan Miss Indonesia. 
Dan kamu tahu kan, siapa juri kita? Seorang pemilik modeling scool yang 
terkenal selektif. Kamu siap dengan kemungkinan terburuk jika kamu tetap 
keukeuhikut..." 
            Dan blab bla bla, Uli tak mendengar lagi ocehan petugas itu. di dalam 
hatinya berkecamuk berbagai pertanyaan. Apakah benar dunia ini hanya 
menysdiakan tempat lapang untuk orang-orang dengan fisik sempurna? Tidak 
adakah kesempatan untuk seseorang seperti dirinya? Apakah penampilan luar 
mengembangkan potensi diri? 
            Uli melihat pantulan dirinya di cermin dengan nanar. Ukuran tubuh yang 
sangat jauh dan standar proporsional yang berlaku, wajah yang dipenuhi bercak-
bercak hitam bekas jerawat, dan warna kulit yang sudah mirip kopi yang telah 
disangrai. Dan meski kaca mata tebal yang biasa nangkring di depan matanya itu 
di lepaspun tidak memberi banyak perbaikan untuk penampilannya. 
            "Sudahlah Li, harusnya lo tuh bersyukur enggak jadi ikut event yang 
enggak bermutu kayak gitu. Prestasi lo terlalu sia-sia untuk di pamerkan  pada 
orang-orang bodoh dan dangkal kayak mereka!" kata-kata Kenya begitu berapi-
api, nyaris mengalahkan pidato Bung Karno pada zaman proklamasi dulu. 
            "Gue cuma menyesal saja, kenapa Tuhan enggak kasih kesempatan itu ke 
gue. Kenapa cuma buat cewek-cewek Barbie itu..." 
            "Uli Sahetapi, jalan yang digariskan Tuhan untuk setiap orang itu berbeda! 
Siapa tahu lo akan mendapatkan takdir yang lebih baik dengan ketidakikutsertaan 
lo dalam pemilihan ini." 
            Muka kusut Uli tetap tidak berubah. Perkataan Kenya yang biasanya 
meletupkan bola-bola semangatnya sepertinya tidak bereaksi bagus kali ini. 
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            "Oh ya, kemarin Pak Didit nyariin elo Li. Katanya ada tugas bikin laporan 
ilmiah gitu buat elo," Kenya tahu, kata-katanya akan sedikit membantu Uli. Uli 
paling bersemangat dalam dunia tulis menulis. 
            "Kayaknya lo mending temui Pak Didit sesegera mungkin deh Li," bujuk 
Kenya sembari mendorong Uli keluar kelas. Uli hanya menurut pasrah tanpa 
semangat. 
*** 
             Ibarat ikan yang hanya bisa hidup di air, dan burung yang bisa bertahan di 
udara, mungkin Uli memang ditakdirkan hanya untuk jadi cewek kuper yang 
kerjanya bikin penelitian ilmiah, tanpa kesempatan untuk mencicipi hal-hal lain. 
Meski dengan semangat yang tinggal Senin-Kamis, dan dengan uang tabungannya 
yang minim ditambah dana bantuan dari Papa Mamanya, Uli berangkat ke 
Lampung bersama Tim KIR sekolahnya untuk mengadakan penelitian ilmiah 
tentang kehidupan petani kopi di sana. 
            Kata Pak Didit guru Bahasa Indonesianya yang cukup berkompeten itu, 
hasil penelitian dari setiap anak akan disumbangkan kepada pemerintah dalam 
rangka penggalakan programFair Trade. Dan itu mungkin menjadi salah satu cara 
halus  pihak sekolah untuk menyukseskan pengajuan proposal bantuan dana pada 
pemerintah. 
            Hari pertama setiba Uli di Lampung dihabiskannya untuk survey lapangan. 
Uli sudah terbiasa bepergian jauh sendirian. Ke Pegunungan Dieng di Jawa 
Tengah untuk meneliti kehidupan para petani kentang di sana, ke daerah bencana 
alam Lumpur lapindo di Sidoarjo. Bahkan Uli pernah ikut Kakenya ke pelosok 
Irian Jaya sekedar untuk tahu pola hidup suku primitive yang telah lama ingin 
diketahuinya. 
            Hari kedua rombongan tim KIR sekolah Uli berangkat menuju daerah 
kecil bernama Liwa yang terletak di Lampung Barat. Liwa merupakan salah satu 
penghasil kopi terbesar di Indonesia. Sayangnya, kesejahteraan penduduk di sana 
masih kurang. Daerah terpencil yang jauh dari transportasi dan perkembangan 
teknologi merupakan salah satu kendala terbesar yang membuat ekonomi daerah 
itu sulit berkembang meski hasil buminya cukup melimpah.  
            Rombongan Uli disambut dengan baik oleh penduduk setempat. Setiap 
anak dijatah menginap di salah satu rumah petani kopi disana agar memudahkan 




            Di sana ia berkenalan dengan Echa, seorang gadis manis yang giat 
membantu orang tuanya. Usia Echa tidak terlalu terpaut jauh dengan Uli, tapi 
Echa terliat lebih mandiri. subuh ia sudah berangkat ke kebun kopi untuk 
membantu ayahnya yang hanya salah satu buruh  yang bekerja untuk seorang tuan 
tanah. Menjelang tengah hari, Echa akan kembali ke rumah  untuk mengganti 
tugas ibunya menjaga warung rokok kecil di depan rumahnya. kata Echa, jika 
hanya bergantung  dari hasil ayahnya di kebun kopi, kebutuhan keluarganya tidak 
dapat terpenuhi. Sementara Echa bertugas menjaga warung, Ibunya akan pergi ke 
kebun kopi yang lain sekedar untuk menambah penghasilan. Dan bisa 
dibayangkan betapa parah kondisi ekonomi keluarga-keluarga di sana, karena 
seperti keluarga Echa, hasil keringat tiga orang dalam sehari itu akan habis hanya 
untuk membeli beras beserta lauk pauk ala kadarnya. 
            Malamnya, Echa selalu pergi ke Masjid di ujung desa untuk mengajar baca 
tulis anak-anak kecil. Echa sendiri hanya tamatan Sekolah Dasar. 
            "Kalu siang hari, anak-anak ini harus membantu orang tuanya di kebun 
kopi, jadi hanya bisa belajar di malam hari. Itu pun kalau tidak malas. Keadaan 
yang tidak berubah dari tahun ke tahun membuat orang-orang di sini jadi pesimis. 
Jarang ada orangtua yang memperbolehkan anaknya sekolah, selain karena tidak 
adanya biaya, mereka juga berpikir percuma saja sekolah. toh tidak akan bisa 
mengubah banyak takdir mereka yang hanya buruh kecil," kata-kata Echa 
menimbulkan riak kecil di hati Uli. 
            Betapa kontrasnya kehidupan di Liwa sini dengan kehidupannya di kota 
yang serba berkecukupan. Nasib setiap orang memang berbeda, tapi betapa tidak 
adilnya ketika sebuah keluarga masih kebingungan mencari sesuap nasi, 
sementara dirinya malah terobsesi dengan berbagai kompetisi yang bisa jadi tidak 
begitu penting dibanding pendidikan anak-anak di Liwa. 
            Empat hari kemudian Uli pulang dengan semangat baru dalam dirinya. 
Semangat untuk setidaknya sedikit meringankan beban keluarga Echa dan 
keluarga petani kopi lainnya di Liwa dengan menghimpun dana sumbangan. Uli 
sudah melupakan ambisinya menjadi girl ambassador, ia lebih memilih untuk 
memperjuangkan hal yang dirasanya lebih penting. Dengan bantuan Papa, Uli 
juga berhasil mengirim satu paket alat-alat tulis untuk Echa dan teman-temannya. 
*** 
            Dua bulan kemudian.. 
            "Uliiiii, elo dipanggil Pak Didit tuh suruh menghadap ke kantor!" teriak 
Kenya cempreng. Mengagetkan Uli yang tengah melahap sepiring batagor. 
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            Dengan langkah seribu dan tanpa babibu lagi, Uli segera meluncur ke 
ruangan Pak Didit. Sepuluh menit kemudian ia keluar dengan wajah sumringah 
dan teriak histeris. 
            " Kenyaaaaaa! Laporan penelitian gue... laporan gue....," 
            "Apaan sih Li? Kalau ngomong yang jelas" 
            "Kata Pak Didit, pihak pemerintah dan sponsor sangat tertarik dengan 
laporan gue, konsekuensinya... gue harus rela dikirim ke Amerika minggu depan 
untuk pertemuan para duta fair trade dari seluruh dunia! Gue...gue..., gu-gue ke 
Amerikaaaa!!!" Uli sudah terduduk di lantai saking girangnya. Seisi kantin ikut 
mengerumuninya untuk mengucapkan selamat. 
            "Dan kabar terbaiknya, Echa yang dulu pernah gue certain itu sekarang 
sudah bisa sekolah lagi berkat kepedulian seorang donator." 
            "Elo emang hebat Li, dengan tulisan elo nasib seseorang bisa berubah. 
Sekarang percaya kan, kalau Tuhan punya rencana lain, rencana yang lebih indah" 
            Uli hanya tersenyum kecil mendengar perkataan Kenya. Benar apa kata 
sobatnya itu, mungkin menjadi girl ambassador memang bukan takdirnya, namun 












RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas    : X Eksperimen (Perlakuan 2) 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke   dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
orang lain ke dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (4 X 45 menit) 
 
A. Indikator 
• Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan orang lain untuk 
menulis cerpen 
• Menulis kerangka cerita pendek berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
• Mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk cerpen (pelaku,  
peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain untuk digunakan saat menulis cerpen. 
• Siswa mampu menentukan unsur-unsur intrinsik dalam cerpen untuk 
dikembangkan menjadi kerangka cerpen dengan memperhatikan tokoh, 
peristiwa, dan latar. 
• Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan 




 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
 
C.   Materi Pembelajaran  
Unsur Intrinsik Cerpen 
Unsur intrinsik cerpen adalah unsur yang membangun cerpen dari dalam 
cerpen itu sendiri. Unsur intrinsik cerpen meliputi: 
1) Tokoh dan penokohan 
Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, sedangkan watak, 
perwatakan atau karakter menunjukkan pada sifat dan sikap para tokoh  yang 
menggambarkan kualitas pribadi seseorang tokoh. Penokohan / perwatakan : 
penentuan sifat  tokoh dalam cerita. 
2) Latar 
Latar dalam sebuah cerita menunjuk pada pengertian tempat, hubungan 
waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan. 
3) Alur (plot) 
Rangkaian peristiwa dari awal sampai akhir yang berdasarkan pada waktu 
dan hubungan sebab-akibat. 
4) Sudut pandang 
Sudut pandang merupakan cara memandang tokoh cerita dengan 
menempatkan sang tokoh pada posisi tertentu. 
5) Gaya bahasa 
Gaya merupakan cara pemakaian bahasa yang spesifik dari seorang 
pengarang. Ruang lingkup dalam tulisan meliputi penggunaan kalimat, pemilihan 








Tema adalah persoalan pokok sebuah cerita. Tema disebut juga ide cerita. 
Tema dapat berwujud pengamatan pengarang terhadap berbagai peristiwa dalam 
kehidupan ini. 
7) Amanat  
Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang berupa 
pemecahan masalah atau jalan keluar terhadap persoalan yang ada dalam cerita. 
 
D.   Metode Pembelajaran  
 Diskusi 
 Tanya jawab 
 Ceramah  
 Penugasan 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Kegiatan Awal 
Apersepsi : 
 Guru mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
 Guru membacakan SK dan KD pada pertemuan ini. 
Motivasi 
 Peserta didik mampu menjelaskan cerpen serta unsur-unsur pembangunnya 
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan 






2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
) Siswa melakukan brainstorming tentang cerpen dan membuat daftar unsur-
unsur pembangun cerpen. 
) Siswa menjelaskan pengertian dari unsur intrinsik cerpen yang telah ditulis 
dalam daftar. 
) Guru memberikan tema menulis cerpen yaitu pengalaman menyedihkan. 
 Elaborasi 
) Siswa berbagi pengalaman menyenangkan dengan temannya kemudian saling 
mencatat poin-poin penting dari pengalaman tersebut.  
) Siswa membuat kerangka cerpen dari pengalaman siswa lain yang telah 
dicatat. 
) Siswa mengembangkan cerpen berdasarkan kerangka cerpen yang telah 
dibuat. 
) Siswa mengumpulkan draft karangan (kerangka cerpen dan cerpen yang telah 
dibuat) mereka. 
 Konfirmasi 
) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa;  
) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
) Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 
) Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
) Siswa diberi tugas membaca contoh cerpen (berdasarkan tema) kemudian 








 Guru mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
 Guru membacakan SK dan KD pada pertemuan ini. 
Motivasi 
 Peserta didik mampu menjelaskan cerpen serta unsur-unsur pembangunnya 
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman hidup orang lain. 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
) Siswa saling berdiskusi untuk mengumpulkan informasi dari cerpen yang 
telah dibaca. 
) Guru mengembalikan draft karangan siswa dan memberikan rubrik evaluasi 
bagi siswa. 
 Elaborasi 
) Siswa mengedit karangan mereka berdasarkan informasi yang didapat dari 
cerpen yang telah dibaca dan juga catatan guru dari rubrik evaluasi setiap 
siswa. 
) Siswa menyelesaikan mengedit cerpen mereka lalu mengembangkannya 
menjadi hasil akhir cerpen. 
) Siswa mengumpulkan hasil akhir dari cerpen yang ditulis. 
 Konfirmasi 
) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa;  





3. Kegiatan Akhir 
) Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 
) Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 
F. Sumber Belajar  
 Buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X 
 Cerpen 
 Sayuti, Suminto A..2000. Berkenalan Dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: 
Gama Media. 
 
G. Penilaian   
Jenis tagihan  : tugas individu 
Teknik   : penugasan 
Jenis instrument : tes tulis 
Soal instrument : 
1.  Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain (teman 
sekelasmu)! 
2. Perhatikan unsur-unsur intrinsik cerpen yang kamu buat, seperti: 
a. Amanat 
b. Tokoh 
c. Gaya bahasa 
d. Sudut pandang 
e. Alur 
f. Tema 







Pedoman penulisan cerpen 
No. Aspek Skor Maksimal 
1. Isi gagasan 5 
2. Organisasi dan penyajian 20 
3. Bahasa 10 
4. Mekanik 15 
Jumlah 50 
 
Penghitungan nilai akhir: 
 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 
  ∑ skor maksimal  
Sewon, 20 Maret 2013 
  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Niken Nunggar Winawastuti, S.Pd.      Muhammad Catur J. Putranto 














Oleh Irwan Kelana (Cerpen Republika) 
 
Ia sudah tak berharap lelaki itu akan menemuinya meski hanya untuk 
sekadar mengucapkan selamat tinggal. Apalagi, hingga jam kantor berakhir, lelaki 
itu tak lagi menampakkan diri. Mengapa ada perasaan yang hilang ketika Pak 
Bayu pindah ke Banjarmasin? Bukankah selama ini antara ia dan Pak Bayu tak 
pernah ada jalinan perasaan apa-apa? Ataukah diam-diam ada ruang di sudut 
hatinya yang terpatri nama lelaki tersebut? 
Jangan pernah tanyakan kapan perasaan indah itu membelai lembut 
hatinya? Apakah ketika ia terpeleset dan hampir terjatuh di depan gerbang kantor 
pada hari pertama ia masuk kerja lima tahun silam? Ketika itu sebuah tangan 
kekar menyambar tangannya, menolongnya, dan tiba-tiba ia merasakan debaran 
aneh di dadanya. 
Ataukah ketika ia dan Pak Bayu sama-sama mengikuti kursus bahasa Arab 
di kantor setiap hari Selasa dan Rabu pagi? Ataukah, ketika ia dan Pak Bayu rutin 
setiap ba’da Zhuhur menyimak kuliah tujuh menit (kultum) di mushala? Ataukah 
kenangan-kenangan lain? Perhatian-perhatian kecilnya, yang kini ia rasakan 
penuh arti? 
Kegalauan hati mengantar langkahnya ke Pejaten Village, tepatnya di 
Resto Little Asia. Dia selalu menyukai tempat ini, apalagi pada saat-saat senja. 
Dari tempat duduknya, ia dapat memandangi gedung Republika yang cantik 
bagaikan puri di bagian utara. Di sebelah barat, gedung Philips selalu tampak 
bercahaya pada malam hari. Dan, kalau melihat ke bawah, dia bisa menyaksikan 
jalan Warung Buncit Raya, Jakarta Selatan, yang selalu macet, terutama pada pagi 
hari dan sore hingga malam hari. 
*** 
Sudah tiga hari ini tubuh Rindu terasa sakit sekali. Badan rasanya seperti 
remuk. Suhu tubuhnya pun panas sekali. Lina, sahabat dekatnya, mengantarnya ke 
RS JMC di Jalan Warung Buncit Raya. 
Dokter menyuruhnya cek darah. Ternyata Rindu terkena demam berdarah. 
Ini sudah memasuki hari ketiga. Trombositnya turun sampai 82.000. 
“Anda harus dirawat,” kata dokter. 
Lina langsung mendaftarkan Rindu ke bagian rawat inap kelas II, satu 
kamar untuk dua orang. Namun, hari ini pasiennya hanya Rindu. 
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Rindu menelepon mamanya di Bandung. Ternyata mamanya yang guru 
SMA itu harus ikut penataran sampai lusa. Dia lalu menelepon adik perempuan 
satu-satunya, ternyata dia sedang ujian semester sampai Sabtu depan. 
Untunglah Lina dengan tulus hati mau menemaninya di rumah sakit. 
“Tapi, aku cuma bisa menginap malam ini aja ya. Soalnya besok Mas 
Indra balik dari tugas luar kota. Dia pasti kangen sama aku. Aku juga kangen 
sama dia. Seminggu berpisah rasanya kayak setahun aja. Begitulah indahnya 
pernikahan.” 
“Ya deh, pasangan pengantin baru.” 
“Makanya, Non, cepat-cepat menikah. Apa lagi sih yang kamu tunggu?” 
“Pangerannya belum datang, Lin.” 
“Anak gubernur bawa Mercy Coupe kamu tolak.” 
“Karena, aku yakin mobil itu dibeliin orang tuanya. Aku tak suka laki-laki 
yang berlindung di balik ketiak ayahnya.” 
“Terus, ustaz yang lulusan Timur Tengah, kamu tolak juga.” 
“Karena, dia selalu beranggapan seakan-akan cuma dia dan kelompoknya 
yang benar. Orang Islam yang lain semua salah.” 
“Nah, dokter yang ganteng itu, kok kamu tolak juga?” 
“Karena, dia tidak tulus mencintaiku. Dia mengejarku hanya karena ingin 
membuktikan kepada teman-temannya bahwa dia dapat menaklukkan hatiku. Aku 
dapat bocoran itu dari seorang teman.” 
“Lalu, lelaki manakah yang menempati sudut hatimu saat ini?” Rindu 
menggeleng. 
“Apakah seseorang yang berada jauh di pulau itu? Mantan manajer di 
kantor kita yang sekarang menjadi direktur di perusahaan tambang?” Wajah 
Rindu tiba-tiba bersemu merah dadu. 
“Ah, kamu jangan menggodaku, Lin.” 
Pagi berikutnya, Rindu mendapatkan kiriman parsel buah yang sangat 
lengkap, plus jus sari kurma dan jus jambu merah. Ada sebuah kertas kecil 
bertuliskan “Semoga lekas sembuh”. 
Siang hari Lina datang. 




“Siapa lagi kalau bukan seseorang yang jauh di pulau seberang itu.” 
“Pak Bayu, maksudmu?” 
“Tepat!” 
“Dari mana dia tahu aku sakit?” 
“Sori ya Rin, diam-diam selama ini Pak Bayu sering menanyakan 
kabarmu. Kemarin waktu dia menelepon, aku bilang kepadanya bahwa kamu sakit 
DB.” 
Tiba-tiba HP Rindu bergetar. Sebuah SMS masuk, “Assalamualaikum, 
Rindu, semoga cepat sembuh. Nanti kalau kamu sudah diizinkan pulang oleh 
dokter, saya akan meneleponmu. Boleh kan?” 
Hati Rindu tiba-tiba bagai dipenuhi seribu bunga. 
“Terima kasih, Pak Bayu.” Tanpa ragu, Rindu segera melanjutkan, “Nanti 
kalau sudah sembuh, saya kabari Bapak.” 
*** 
Pak Bayu memenuhi janjinya. Dia menelepon tepat pukul sembilan 
malam. Rindu mengangkat HP-nya dengan hati berdebar-debar. 
“Assalamualaikum, Rindu.” 
“Waalaikumsalam, Pak.” 
“Sudah sehat 100 persen?” 
“100 persen mungkin belum, Pak. Tapi, sudah makin sehat.” 
“Alhamdulillah.” Sejenak sepi. 
“Rin… saya mau tanya satu hal.” 
“Apa, Pak?” 
“Apakah kamu masih dengan kebiasaanmu yang dulu?” 
“Maksud Pak Bayu?” 
“Kalau duduk di depan komputer, kamu sering meletakkan jari tangan di 
atas bibirmu.” 
“Pak Bayu perhatian banget.” 
“Aku sangat suka melihatmu dengan gaya seperti itu. Sangat feminin. 
Makanya, dulu aku suka curi-curi pandang melihatmu saat di depan komputer. 
Maaf ya, Rin.” 
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“Sudahlah, Pak.” Kalau Pak Bayu berada di dekatnya, dia pasti bisa 
menyaksikan wajah Rindu yang memerah tersipu. Agak lama suasana hening. 
Rindu diam menunggu. 
Akhirnya Pak Bayu berkata, “Rin, saya mau berterus terang padamu …. 
Terserah apa pun jawabanmu. Saya … saya mencintaimu. Sejak bertahun-tahun 
lalu. Namun, aku merasa tidak adil mencintaimu,” kata Pak Bayu. 
“Mengapa, Pak?” 
“Banyak hal yang menjadi alasan. Pertama, namamu persis sama dengan 
nama almarhumah istriku. Rindu. Dengan alasan ini saja, aku merasa tidak adil 
mencintaimu. Aku merasa sangat egois mencintai seorang gadis yang memiliki 
nama persis dengan nama almarhumah istriku. Seakan-akan itu hanya 
pelarianku.” 
“Tapi, Pak, apakah salah mencintai seseorang yang namanya sama dengan 
almarhumah istri Bapak? Bukankah banyak nama yang sama di dunia ini? Nama 
Aminah pasti banyak persamaannya. Nama Yeni juga banyak persamaannya. 
Begitu pula nama Ratna dan sebagainya.” 
“Tapi, nama Rindu hanya kamu dan almarhumah istriku.” 
Rindu terdiam. Nun di sana, Pak Bayu menghela napas. 
“Alasan kedua, kamu juga memiliki sifat-sifat yang penuh kelembutan 
seperti almarhumah. Setiap kali melihat kamu dan mendengar namamu disebut 
orang, aku selalu terkenang almarhumah. Ini yang membuat aku merasa sangat 
egois kalau mencintaimu.” 
Rindu terdiam, tak mampu menjawab. 
“Dan, aku masih punya satu alasan lagi, Rindu. Usiaku sudah 47 tahun 
sedangkan kamu baru 27 tahun. Usia kita terpaut lebih 20 tahun. Di sini, lagi-lagi 
aku merasa egois mencintaimu. Kalau umurku panjang hingga 65 tahun, aku 
sudah tua dan jadi kakek-kakek, sedangkan kamu baru berusia 45 tahun. Harusnya 
ketika itu kamu aktif ke sana ke mari, melakukan sesuatu yang bermanfaat buat 
masyarakat, paling tidak buat dirimu sendiri, bukannya menemani seorang lelaki 
tua di rumah. 
Sedangkan, kalau aku wafat pada usia 55 tahun, kamu menjadi seorang 
janda pada usia 35 tahun. Padahal, kamu berhak untuk menikah dengan lelaki 
yang usianya sebaya denganmu dan bersamanya kamu menikmati bahtera rumah 
tangga dalam rentang waktu yang lama.” 
“Tapi, Pak, umur kan kita tidak tahu. Boleh jadi saya yang masih muda ini 
meninggal lebih dulu. Atau, kalau saya menikah dengan lelaki yang sebaya, ia 
justru umurnya pendek, siapa tahu?” 
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Bayu menghela napas panjang. “Yah, kamu benar. Umur itu rahasia Allah. 
Tapi, ada satu alasan lagi yang membuatku merasa egois mencintaimu.” 
Rindu sabar menunggu. Tapi, hatinya resah. 
“Kamu cantik, Rin. Dan, aku tak mau ada orang lain yang juga menyadari 
bahwa kamu cantik. Aku selalu cemburu kalau ada laki-laki lain di kantor yang 
melirikmu atau mengajakmu ngobrol meski sekadar basa-basi. Ini kan egois, Rin, 
bahkan konyol namanya. Ternyata, Rin, perasaan jatuh cinta itu sama saja ketika 
kita usia belasan tahun, dua puluhan tahun, ataupun empat puluhan tahun. Jangan-
jangan seseorang yang berusia 60 tahun pun kalau jatuh cinta sama rasanya 
dengan mereka yang berusia 20 tahun.” Wajah Rindu merona merah. Dia 
kehabisan kata-kata untuk menjawab. 
“Terus terang, Rin, selama ini aku sering kali ingin mengobrol dari hati ke 
hati denganmu, namun aku tak berani. Aku hanya mengagumimu dari kejauhan. 
Terkadang aku ingin sekali memujimu ketika melihat engkau mengenakan 
kerudung abu-abu, ungu, atau merah hati, engkau kelihatan anggun. Aku juga 
sangat suka melihatmu mengenakan kerudung warna kuning, engkau kelihatan 
tambah cantik. Namun, aku paling suka kalau kamu mengenakan kerudung putih, 
kamu kelihatan begitu bening dan suci seperti bidadari. Tapi, aku hanya bisa 
mengungkapkan kekagumanku di dalam hati. 
“Maafkan aku, Rin. Aku selalu mengatakan kepada teman-teman bahwa 
aku pindah ke Kalimantan untuk mencari tantangan baru, apalagi anak-anakku 
sudah kuliah semua. Namun, sebetulnya aku pindah ke Kalimantan terutama 
karena aku tak mau dikatakan egois.” 
Rindu menggigit bibir. Tiba-tiba matanya terasa panas. Butiran bening 
menggelayut di pipinya yang putih. 
“Pak Bayu memang egois,” ujarnya bergetar. Ia berusaha menahan emosi 
yang mendera jiwanya. “Bapak kan tidak pernah menanyakan perasaan saya. Apa 
yang ada di hati saya terhadap Bapak?” 
“Aku tidak berani menanyakannya, Rin. Aku takut kecewa.” 
“Itulah bukti bahwa Bapak memang egois. Bapak hanya melihat diri 
Bapak sendiri.” 
“Rin, kamu cantik dan salihah. Di luar sana, pastilah banyak lelaki antre 
untuk mendapatkanmu. Banyak orang tua yang bermimpi punya menantu seperti 
kamu. Kalau kamu menikah dengan seorang duda setengah tua seperti saya, orang 
tuamu pun akan bertanya kepadamu, ‘Apa kamu sudah tidak laku? Apa kamu 
tidak bisa mendapatkan seorang pemuda lajang untuk menjadi suamimu?’ Jadi, 
apakah aku pantas berharap untuk mendapatkanmu…?” 




Sore yang dijanjikan, Rindu kembali datang ke Pejaten Village. Ia 
mengunjungi Resto Little Asia dan memesan tahu gandum serta Chinese tea. 
Hatinya berbunga-bunga. Pak Bayu mengatakan akan datang sore ini. Dia 
berjanji dari Bandara Soekarno Hatta, Cengkareng, akan langsung ke Pejaten 
Village. 
Namun, setelah ditunggu tiga jam, Pak Bayu tidak juga tiba. Rindu sudah 
mulai pupus harapan. “Mungkin Pak Bayu hanya bercanda. Dia sebetulnya tidak 
mencintaiku. Aku salah terlalu berharap padanya,” katanya dalam hati. 
Iseng, ia membuka sebuah portal berita melalui HP-nya. Breaking News! 
Sebuah pesawat yang terbang dari Banjarmasin gagal mendarat di Bandara 
Soekarno Hatta. Pesawat itu terbakar dan dikhawatirkan penumpangnya tewas. 
Tiba-tiba saja Rindu merasakan debar jantungnya berlari kencang. Pak 
Bayu! Ia segera memencet nomor lelaki itu, namun nomor itu tidak bisa 
dihubungi. “Ya Allah, selamatkan Pak Bayu,” ujarnya lirih. 
Ia membuka portal-portal berita lainnya. Namun, belum ada informasi 
terbaru. Berita itu menyebutkan bahwa maskapai penerbangan seharusnya 
berangkat dari Banjarmasin pukul 14.45, namun ditunda pukul 16.00 karena ada 
gangguan mesin. “Itu pesawat Pak Bayu,” bisik Rindu. 
Berkali-kali Rindu mencoba menghubungi nomor HP Pak Bayu. Namun, 
nomor tersebut tidak aktif. Ia sangat mengkhawatirkan nasib lelaki tersebut. 
Waktu terus berlalu. Namun, belum juga ada perkembangan berita 
pesawat yang gagal mendarat tersebut. Rindu semakin cemas. 
Di langit, rona hitam pekat mengusir mega merah. Senja hilang ditelan 
keangkuhan malam. 
Sayup-sayup terdengar lagu Rindu—karya Eros Djarot yang dulu 
dinyanyikan oleh Fryda Luciana dan kini dipopulerkan kembali oleh Agnes 
Monica: 
Bayang-bayang di batas senja 
Telah kaubawa segala yang kupunya 
Rindu ini telah sekian lama terpendam 
Tanpa sadar, Rindu tersimpuh. Angin malam menerbangkan asanya 





RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas    : X Eksperimen (Perlakuan 3) 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke   dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
orang lain ke dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (4 X 45 menit) 
 
A. Indikator 
• Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan orang lain untuk 
menulis cerpen 
• Menulis kerangka cerita pendek berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
• Mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk cerpen (pelaku,  
peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain untuk digunakan saat menulis cerpen. 
• Siswa mampu menentukan unsur-unsur intrinsik dalam cerpen untuk 
dikembangkan menjadi kerangka cerpen dengan memperhatikan tokoh, 
peristiwa, dan latar. 
• Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
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Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
 
C.   Materi Pembelajaran  
Unsur Ekstrinsik Cerpen 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, 
tetapi secara tidak langsung memengaruhi bangun cerita sebuah karya. Unsur 
ekstrinsik karya sastra, antara lain: 
1) Keadaan subjektivitas pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan 
pandangan hidup. 
2) Psikologis pengarang (yang mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca, 
dan panorama prinsip-prinsip psikologi  dalam sastra. 
3) Keadaan di lingkungan pengarang, seperti ekonomi, politik dan sastra sosial. 
Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai karya seni yang lainnya. 
 
D.   Metode Pembelajaran  
 Diskusi 
 Tanya jawab 
 Ceramah  
 Penugasan 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Kegiatan Awal 
Apersepsi : 
 Guru mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 





 Peserta didik mampu menjelaskan cerpen serta unsur-unsur pembangunnya 
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman hidup orang lain. 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
) Siswa melakukan brainstorming tentang cerpen dan membuat daftar unsur-
unsur pembangun cerpen. 
) Siswa menjelaskan pengertian dari unsur intrinsik cerpen yang telah ditulis 
dalam daftar. 
) Guru memberikan tema menulis cerpen yaitu pengalaman lucu/memalukan. 
 Elaborasi 
) Siswa berbagi pengalaman menyenangkan dengan temannya kemudian saling 
mencatat poin-poin penting dari pengalaman tersebut.  
) Siswa membuat kerangka cerpen dari pengalaman siswa lain yang telah 
dicatat. 
) Siswa mengembangkan cerpen berdasarkan kerangka cerpen yang telah 
dibuat. 
) Siswa mengumpulkan draft karangan (kerangka cerpen dan cerpen yang telah 
dibuat) mereka. 
 Konfirmasi 
) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa;  
) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
) Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 




) Siswa diberi tugas membaca contoh cerpen (berdasarkan tema) kemudian 




 Guru mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
 Guru membacakan SK dan KD pada pertemuan ini. 
Motivasi 
 Peserta didik mampu menjelaskan cerpen serta unsur-unsur pembangunnya 
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman hidup orang lain. 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
) Siswa saling berdiskusi untuk mengumpulkan informasi dari cerpen yang 
telah dibaca. 
) Guru mengembalikan draft karangan siswa dan memberikan rubrik evaluasi 
bagi siswa. 
 Elaborasi 
) Siswa mengedit karangan mereka berdasarkan informasi yang didapat dari 
cerpen yang telah dibaca dan juga catatan guru dari rubrik evaluasi setiap 
siswa. 
) Siswa menyelesaikan mengedit cerpen mereka lalu mengembangkannya 
menjadi hasil akhir cerpen. 
) Siswa mengumpulkan hasil akhir dari cerpen yang ditulis. 
 Konfirmasi 
) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa;  
) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
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3. Kegiatan Akhir 
) Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 
) Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 
F. Sumber Belajar  
 Buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X 
 Cerpen 
 Sayuti, Suminto A..2000. Berkenalan Dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: 
Gama Media. 
 
G. Penilaian   
Jenis tagihan  : tugas individu 
Teknik   : penugasan 
Jenis instrument : tes tulis 
Soal instrument : 
1. Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain (teman 
sekelasmu)! 
2. Perhatikan unsur-unsur intrinsik cerpen yang kamu buat, seperti: 
a. Amanat 
b. Tokoh 
c. Gaya bahasa 
d. Sudut pandang 
e. Alur 
f. Tema 







Pedoman penulisan cerpen 
No. Aspek Skor Maksimal 
1. Isi gagasan 5 
2. Organisasi dan penyajian 20 
3. Bahasa 10 
4. Mekanik 15 
Jumlah 50 
 
Penghitungan nilai akhir: 
 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 
  ∑ skor maksimal  
Sewon, 1 April 2013 
  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Niken Nunggar Winawastuti, S.Pd.      Muhammad Catur J. Putranto 












Kisah Pilot Bejo 
Oleh Budi Darma (Cerpen Kompas) 
 
Barang siapa ingin menyaksikan pilot berwajah kocak, tengoklah Pilot 
Bejo. Kulitnya licin, wajahnya seperti terbuat dari karet, dan apakah dia sedang 
gemetar ketakutan, sedih, atau gembira, selalu memancarkan suasana sejuk. 
Karena itu, kendati dia suka menyendiri, dia sering dicari. 
Kalau dilihat dari ilmu pengetahuan, entah apa, mungkin pula sosiologi, 
dia masuk dalam kawasan panah naik. Hampir semua neneknya hidup dari 
mengangkut orang lain dari satu tempat ke tempat lain. Ada leluhurnya yang 
menjadi kusir, lalu keturunannya menjadi masinis, dan setelah darah nenek 
moyang mengalir kepada dia, dia menjadi pilot. 
Karena pekerjaan mengangkut orang dapat memancing bahaya, maka, 
turun menurun mereka selalu diberi nama yang menyiratkan keselamatan. Dia 
sendiri diberi nama Bejo, yaitu “selalu beruntung,” ayahnya bernama Slamet dan 
karena itu selalu selamat, Untung, terus ke atas, ada nama Sugeng, Waluyo, 
Wilujeng, dan entah apa lagi. Benar, mereka tidak pernah kena musibah. 
Namun ingat, kendati pilot lebih terhormat daripada masinis, dan masinis 
lebih dihargai daripada kusir, masing-masing pekerjaan juga mempunyai kelas 
masing-masing. Ada kusir yang mengangkut orang-orang biasa, ada pula yang 
dipelihara oleh bangsawan dan khusus mengangkut bangsawan. Slamet, ayah 
Pilot Bejo, juga mengikuti panah naik: ayahnya, yaitu nenek Pilot Bejo, hanyalah 
seorang masinis kereta api jarak pendek, mengangkut orang-orang desa dari satu 
desa ke kota-kota kecil, sementara Waluyo, ayah Pilot Bejo, tidak lain adalah 
masinis kereta api ekspres jarak jauh. 
Dibanding dengan ayahnya, kedudukan Pilot Bejo jauh lebih baik, 
meskipun Pilot Bejo tidak lain hanyalah pilot sebuah maskapai penerbangan AA 
(Amburadul Airlines), yaitu perusahaan yang dalam banyak hal bekerja asal-
asalan. Selama tiga tahun AA berdiri, tiga pesawat telah jatuh dan membunuh 
semua penumpangnya, dua pesawat telah meledak bannya pada waktu mendarat 
dan menimbulkan korban- korban luka, dan paling sedikit sudah lima kali pesawat 
terpaksa berputar-putar di atas untuk menghabiskan bensin sebelum berani 
mendarat, tidak lain karena rodanya menolak untuk keluar. Kalau masalah 
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keterlambatan terbang, dan pembuatan jadwal terbang asal-asalan, ya, hampir 
setiap harilah. 
Perjuangan Bejo untuk menjadi pilot sebetulnya tidak mudah. Setelah 
lulus SMA dia menganggur, karena dalam zaman seperti ini, dalam mencari 
pekerjaan lulusan SMA hanyalah diperlakukan sebagai sampah. Untunglah 
ayahnya mau menolong, tentu saja dengan minta tolong seorang saudara jauh 
yang sama sekali tidak suka bekerja sebagai kusir, masinis, pilot, atau apa pun 
yang berhubungan dengan pengangkutan. Orang ini, Paman Bablas, lebih memilih 
menjadi pedagang, dan memang dia berhasil menjadi pedagang yang tidak 
tanggung- tanggung. 
Ketika dengan malu-malu Bejo menemuinya, dengan lagak bijak Paman 
Bablas berkhotbah: “Bejo? Jadi pilot? Jadilah pedagang. Kalau sudah berhasil 
seperti aku, heh, dapat menjadi politikus, setiap saat bisa menyogok, dan 
mendirikan maskapai penerbangan sendiri, kalau perlu kelas bohong-bohongan.” 
Mungkin karena wajah Bejo kocak, Paman Bablas tidak sampai hati untuk 
menolak. Maka, semua biaya pendidikan Bejo di Akademi Pilot ditanggung oleh 
Paman Bablas. Kendati otak Bejo sama sekali tidak cemerlang, akhirnya lulus, 
dan resmi mempunyai hak untuk menjadi pilot. 
Namun, resmi mempunyai hak untuk menjadi pilot, tidak selamanya dapat 
menjadi pilot, bahkan ada juga yang akhirnya menjadi pelayan restoran. Mirip-
miriplah dengan para lulusan Akademi Pimpinan Perusahaan. Mereka resmi 
berhak menjadi pimpinan perusahaan, tapi perusahaan siapakah yang mau mereka 
pimpin? 
Andaikata dia minta tolong Paman Bablas lagi, kemungkinan besar dia 
akan diterima oleh maskapai besar. Namun dia tahu diri, apalagi dia percaya, 
darah nenek moyang serta namanya pasti akan terus melesatkan panah ke atas. 
Panah benar-benar melesat ke atas, ketika maskapai penerbangan SA (Sontholoyo 
Airlines) dibuka. 
Setelah mengikuti ujian yang sangat mudah sekali, Bejo langsung diterima 
tanpa perlu latihan-latihan lagi, hanya diajak sebentar ke ruang simulasi, ke 
hanggar, melihat-lihat pesawat, semua bukan milik Sontholoyo Airlines, lalu 
diberi brosur. Ujian kesehatan memang dilakukan, oleh seorang dokter, Gemblung 
namanya, yang mungkin seperti dia sendiri, sudah bertahun-tahun menganggur. 
Dokter Gemblung bertanya apakah dia pernah operasi dan dia menjawab tidak 
pernah, meskipun sebenarnya dia pernah operasi usus buntu. 
146 
 
Pada hari pertama akan terbang, dia merasa bangga sekali. Dengan 
pakaian resmi sebagai pilot, dia menunggu jemputan dari kantor. Dia tahu, 
beberapa hari sebelum terbang dia pasti sudah diberi tahu jadwal penerbangannya, 
tapi hari itu dia tidak tahu akan terbang ke mana. Melalui berbagai peraturan dia 
juga tahu, paling lambat satu jam sebelum pesawat mulai terbang, pilot sudah 
harus tahu keadaan pesawat dengan jelas. 
Demikianlah, sejak pagi sekali dia sudah menunggu di rumah, dan 
akhirnya, memang jemputan datang. Sopir ngebut lebih cepat daripada ambulans, 
menyalip sekian banyak kendaraan di sana dan di sini, karena, katanya, sangat 
tergesa-gesa. Dia baru tahu dari bos, bahwa hari itu sekonyong-konyong dia harus 
menjemput Pilot Bejo. 
Begitu tiba di kantor Sontholoyo di bandara, Pilot Bejo dengan mendadak 
diberi tahu untuk terbang ke Makassar. Sebagai seorang pilot yang ingin 
bertanggung jawab, dia bertanya data-data terakhir mengenai pesawat. Dengan 
nada serampangan bos berkata: “Gitu saja kok ditanyakan. Kan sudah ada yang 
ngurus. Terbang ya terbang.” 
Demikianlah, dengan tangan gemetar dan doa-doa pendek, Pilot Bejo 
mulai menerbangkan pesawatnya. Sebelum masuk pesawat dia sempat melihat 
sepintas semua ban pesawat sudah gundul, cat di badan pesawat sudah banyak 
mengelupas, dan setelah penumpang masuk, dia sempat pula mendengar seorang 
penumpang memaki-maki karena setiap kali bersandar, kursinya selalu rebah ke 
belakang. 
Hari pertama disusul hari kedua, lalu disusul hari ketiga, dan demikianlah 
seterusnya sampai tahun ketiga tiba. Dia tidak berkeberatan lagi untuk dijemput 
terlambat lalu diajak ngebut ke bandara, merasa tidak perlu lagi bertanya 
mengenai data-data pesawat, merasa biasa mendengar penumpang memaki-maki, 
dan tenang-tenang saja dalam menghadapi segala macam cuaca. Darah nenek 
moyang dan namanya pasti akan menjamin dia, apa pun yang terjadi. 
Tapi, mengapa manusia menciptakan kata “tapi”? Tentu saja, karena “tapi” 
mungkin saja datang setiap saat. Dan “tapi” ini datang ketika Pilot Bejo dalam 
keadaan payah karena terlalu sering diperintah bos untuk terbang dengan jadwal 
yang sangat sering berubah-ubah dengan mendadak, gaji yang dijanjikan naik tapi 
tidak pernah naik-naik, mesin pesawat terasa agak terganggu, dan beberapa kali 
mendapat teguran keras karena beberapa kali melewati jalur yang lebih jauh untuk 
menghindari badai, dan entah karena apa lagi. 
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Demikianlah, dalam keadaan lelah, dengan mendadak dia mendapat 
perintah untuk terbang ke Nusa Tenggara Timur. Awan hitam benar-benar pekat. 
Hujan selama beberapa jam menolak untuk berhenti. 
Pesawat beberapa kali berguncang-guncang keras, beberapa penumpang 
berteriak-teriak ketakutan. Semua awak pesawat sudah lama tahan banting, tapi 
kali ini perasaan mereka berbeda. Dengan suara agak bergetar seorang awak 
pesawat mengumumkan, bahwa pesawat dikemudikan oleh pilot bernama Bejo, 
dan nama ini adalah jaminan keselamatan. 
“Percayalah, Pilot Bejo berwajah kocak, tetap tersenyum, tidak mungkin 
pesawat menukik.” 
Pilot Bejo sendiri merasa penerbangan ini berbeda. Hatinya terketar-ketar, 
demikian pula tangannya. Meskipun wajahnya kocak, hampir saja dia terkencing-
kencing. 
Dia tahu, bahwa seharusnya tadi dia mengambil jalan lain, yang jauh lebih 
panjang, namun terhindar dari cuaca jahanam. Dia tahu, bahwa dia tahu, dan dia 
juga tahu, kalau sampai melanggar perintah bos lagi untuk melewati jarak yang 
sesingkat-singkatnya, dia pasti akan kena pecat. Sepuluh pilot temannya sudah 
dipecat dengan tidak hormat, dengan kedudukan yang disahkan oleh Departemen 
Perhubungan, bunyinya, “tidak layak lagi untuk menjadi pilot selama hayat masih 
di kandung badan,” dengan alasan “membahayakan jiwa penumpang.” 
Meskipun ketika masih belajar di Akademi Pilot dulu dia tidak pernah 
menunjukkan keistimewaan, dia tahu bahwa dalam keadaan ini dia harus 
melakukan akrobat. Kadang-kadang pesawat harus menukik dengan mendadak, 
kadang-kadang harus melesat ke atas dengan mendadak pula, dan harus gesit 
membelok ke sana kemari untuk menghindari halilintar. Tapi dia tahu, bos akan 
marah karena dia akan dituduh memboros-boroskan bensin. Dia juga tahu, dalam 
keadaan apa pun seburuk apa pun, dia tidak diperkenankan untuk melaporkan 
kepada tower di mana pun mengenai keadaan yang sebenarnya. Kalau ada 
pertanyaan dari tower mana pun, dia tahu, dia harus menjawab semuanya berjalan 
dengan amat baik. 
Tapi, dalam keadaan telanjur terjebak semacam ini, pikirannya kabur, 
seolah tidak ingat apa-apa lagi, kecuali keadaan pesawat. Bisa saja dia mendadak 
melesat ke atas, menukik dengan kecepatan kilat ke bawah, lalu belok kanan 
belok kiri untuk menghindari kilat-kilat yang amat berbahaya, namun dia tahu, 
pesawat pasti akan rontok. Dia tahu umur pesawat sudah hampir dua puluh lima 
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tahun dan sudah lama tidak diperiksa, beberapa suku cadangnya seharusnya sudah 
diganti, radarnya juga sudah beberapa kali melenceng. 
Perasaannya sekonyong menjerit: “Awas!” Dengan kecepatan kilat 
pesawat melesat ke atas, dan halilintar jahanam berkelebat ganas di bawahnya. 
Lalu, dengan sangat mendadak pula pesawat menukik ke bawah, dan halilintar 
ganas berkelebat di atasnya. 
Semua penumpang menjerit-jerit, demikian pula semua awak pesawat termasuk 
kopilot, kecuali dia yang tidak menjerit, tapi berteriak-teriak keras: “Bejo 
namaku! Bejo hidupku! Bejo penumpangku!” Pesawat berderak-derak keras, 
















RPP Pretest dan Posttest 
 
RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas    : Eksperimen dan Kontrol 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke   dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
orang lain ke dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Alokasi Waktu : 1 X pertemuan (2 X 45 menit) 
 
A. Indikator 
• Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan orang lain untuk 
menulis cerpen 
• Menulis kerangka cerita pendek berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
• Mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk cerpen (pelaku,  
peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain untuk digunakan saat menulis cerpen. 
• Siswa mampu menentukan unsur-unsur intrinsik dalam cerpen untuk 
dikembangkan menjadi kerangka cerpen dengan memperhatikan tokoh, 
peristiwa, dan latar. 
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• Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat ke dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, dan konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
 
C.   Materi Pembelajaran  
Cerpen adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek yang dapat 
dibaca sekali duduk dalam waktu kurang dari satu jam. Ada beberapa ciri yang 
melekat pada cerita pendek. 
 
D.   Metode Pembelajaran  
 Diskusi 
 Tanya jawab 
 Ceramah  
 Penugasan 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Kegiatan Awal 
Apersepsi : 
 Guru mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
 Guru membacakan SK dan KD pada pertemuan ini. 
Motivasi 
 Peserta didik mampu menjelaskan cerpen serta unsur-unsur pembangunnya 
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman hidup orang lain. 
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2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
) Siswa melakukan diskusi tentang cerpen. 
 Elaborasi 
) Siswa berbagi pengalaman menyenangkan dengan temannya kemudian saling 
mencatat poin-poin penting dari pengalaman tersebut.  
) Siswa membuat cerpen dari pengalaman siswa lain yang telah dicatat. 
) Siswa mengumpulkan cerpen yang dibuat. 
 Konfirmasi 
) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa;  
) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
) Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 
) Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 
F. Sumber Belajar  
 Buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X 
 Cerpen 
 Sayuti, Suminto A..2000. Berkenalan Dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: 
Gama Media. 
 
G. Penilaian   
Jenis tagihan  : tugas individu 
Teknik   : penugasan 




Soal instrument : 
i. Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain (teman 
sekelasmu)! 
ii. Perhatikan unsur-unsur intrinsik cerpen yang kamu buat, seperti: 
a. Amanat 
b. Tokoh 
c. Gaya bahasa 
d. Sudut pandang 
e. Alur 
f. Tema 
g. Latar  
Pedoman penulisan cerpen 
No. Aspek Skor Maksimal 
1. Isi gagasan 5 
2. Organisasi dan penyajian 20 
3. Bahasa 10 
4. Mekanik 15 
Jumlah 50 
 
Penghitungan nilai akhir: 
 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 
  ∑ skor maksimal  
Sewon, Februari 2013 
  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Niken Nunggar Winawastuti, S.Pd.      Muhammad Catur J. Putranto 












































No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
2 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 3 
Sarana cerita 3 
Kepaduan unsur-unsur cerita 2 
Penyajian urutan secara logis 3 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 2 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
3 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
2 
Kepaduan antar paragraf 3 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 26 x 100 = 52 




























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
3 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 3 
Sarana cerita 3 
Kepaduan unsur-unsur cerita 3 
Penyajian urutan secara logis 3 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 4 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
4 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
3 
Kepaduan antar paragraf 3 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 32 x 100 = 64 





























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
4 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 4 
Sarana cerita 4 
Kepaduan unsur-unsur cerita 4 
Penyajian urutan secara logis 4 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 3 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
3 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
4 
Kepaduan antar paragraf 4 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 38 x 100 = 76 



















No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
2 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 3 
Sarana cerita 3 
Kepaduan unsur-unsur cerita 2 
Penyajian urutan secara logis 3 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 2 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
3 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
3 
Kepaduan antar paragraf 2 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 26 x 100 = 52 
























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
4 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 4 
Sarana cerita 3 
Kepaduan unsur-unsur cerita 3 
Penyajian urutan secara logis 3 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 3 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
3 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
3 
Kepaduan antar paragraf 3 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 32 x 100 = 52 



























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
4 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 4 
Sarana cerita 4 
Kepaduan unsur-unsur cerita 4 
Penyajian urutan secara logis 4 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 4 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
4 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
3 
Kepaduan antar paragraf 4 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 38 x 100 = 76 



















No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
3 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 3 
Sarana cerita 3 
Kepaduan unsur-unsur cerita 3 
Penyajian urutan secara logis 3 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 3 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
3 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
3 
Kepaduan antar paragraf 3 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 30 x 100 = 60 

























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
4 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 4 
Sarana cerita 4 
Kepaduan unsur-unsur cerita 3 
Penyajian urutan secara logis 3 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 3 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
3 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
3 
Kepaduan antar paragraf 3 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 34 x 100 = 68 
























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
4 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 4 
Sarana cerita 4 
Kepaduan unsur-unsur cerita 4 
Penyajian urutan secara logis 4 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 4 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
4 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
4 
Kepaduan antar paragraf 4 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 40 x 100 = 80 
























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
4 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 4 
Sarana cerita 4 
Kepaduan unsur-unsur cerita 3 
Penyajian urutan secara logis 3 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 3 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
3 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
4 
Kepaduan antar paragraf 3 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 35 x 100 = 70 





















No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
4 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 4 
Sarana cerita 4 
Kepaduan unsur-unsur cerita 4 
Penyajian urutan secara logis 4 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 4 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
4 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
3 
Kepaduan antar paragraf 3 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 38 x 100 = 76 
























No. Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1 Isi  Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita 
5 
2 Organisasi dan 
penyajian 
Fakta cerita 5 
Sarana cerita 5 
Kepaduan unsur-unsur cerita 4 
Penyajian urutan secara logis 4 
3 Bahasa  Penggunaan sarana retorika 4 
Penggunaan pilihan kata dan 
struktur kalimat 
4 
4 Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
4 
Kepaduan antar paragraf 4 




Penghitungan nilai akhir 
Nilai akhir =  skor perolehan  x100 = 44 x 100 = 88 













Kegiatan Pretest Kelas Kontrol 
 
 




Kegiatan Posttest Kelas Kontrol 
 
 




Guru Menjelaskan Materi di Kelas Eksperimen 
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